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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secarandalem dan
mendeskripsikan: (1) ide dasar batik Agus Supriyadi Ukel Batik Art
Jagangrejo Bantul dari tahun 2012 sampai bulan tMafeun 2013; (2) proses
penciptaan batik Agus Supriyanto ldkel Batik ArtJagangrejo Bantul dari tahun
2012 sampai bulan Maret tahun 2013; (3) estetikik Baus Supriyanto dUkel
Batik Art Jagangrejo Bantul dari tahun 2012 sampai bulan Mateun 2013
karena pada periode tersebut batik yang diciptakemupakan karya batik
unggulan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kizdif. Data diperoleh
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumeni@sirumen penelitian
adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan pedorobservasi, pedoman
wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik penentsliditas data
dilakukan dengan cara keajegan pengamatan dangutési. Analisis data
dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian datamenarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Ide dasar penapthatik Agus Supriyanto
bersumber dari: (a) motif-motif khas kraton Yogyd#a yaitu kawung, parang
rusak barong, dan truntum; (b) flora yaitu dausadir (2) Proses penciptaan batik
Agus Supriyanto, yaitu: (a) membuat pola, yaitug#ncara menggambar pola
langsung pada kain dan menggambar pola dengan amarenggaris; (b)
penglowongan atau pelekatan malam pada kain kktikabelum diberi warna,
yaitu dengan teknik ciprat, teknik canting, dannikkkuas; (c) pewarnaan
pertama, yaitu dengan tekndsekdan teknik celup; (dpjupuki atau pelekatan
malam pada kain setelah kain diberi wargaitu dengan teknik ciprat, teknik
canting, dan teknik kuas; (e) pewarnaan keduau ydéngan teknik celup; (f)
pelorodan, yaitu dengan cara merebus kain. (3)tiEstbatik Agus Supriyanto
tercermin pada dua nilai, yaitu: (a) nilai estettau nilai murni, nilai tersebut
terdapat pada batik Agus Supriyanto yaitu peneragaaasi warnakontras
value tekstur kasar semu yang disebabkan oleh perbedatdan persinggungan
antar bentuk berupa titik, garis, dan bidang oigarserta memiliki arah,
kedudukan, ukuran, dan gerak yang berbeda-bedagsghmemunculkan irama
transisi, dominasi, kontras proporsi, dan kesat(l@milai ekstra estetis atau nilai
tambahan, nilai tersebut terdapat pada makna datif yang diterapkan dalam
batik Agus Supriyanto, yaitu motif kawung yang bekma keperkasaan dan
keadilan, motif parang rusak barong yang bermaleta&man dalam berpikir dan
bertindak, motif truntum yang bermakna cinta yamigs dan abadi, serta motif
daun sirsak yang bermakna kesehatan dan kesegaran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang rkerndraneka ragam
kesenian dan kebudayaan daerah. Seluruh daeraharigratxan corak dan jenis
kesenian yang saling berbeda. Kekayaan keseniaondésth mencerminkan
bermacam-macam kebudayaan yang tersebar di sekapihlauan nusantara.
Sebagai makhluk berbudaya manusia dalam memenuhutldean hidupnya
berusaha untuk mengolah segala sesuatu yang adkmdi sekitarnya sesuai
dengan kemampuannya. Kemampuan manusia menyanghkutinnisur pokok
budaya manusia sebagai kebulatan, yaitu pikiram ef#ta, kemauan atau karsa,
dan rasa (Direktorat Pendidikan Menengah Kejurug83:1).

Salah satu seni kerajinan Indonesia yang sangahdikoleh dunia adalah
Batik. Batik merupakan seni kerajinan warisan nemelyang bangsa Indonesia
merupakan hasil dari kebudayaan. Seni Kerajinark aempunyai nilai seni
yang tinggi, karena merupakan perpaduan seni damoltgi. Batik menarik
perhatian bukan semata-mata karena hasilnya, tgi@@iproses penciptaannya.
Inilah yang membuat kemudian batik diakui oleh duseperti yang dikemukakan
oleh Tim Sanggar Batik Barcode (2010:3).

Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta perajin kbagrsebar hampir di
seluruh Kabupaten, salah satunya yaitu di KabupBgertul. Kabupaten Bantul
merupakan salah satu Kabupaten yang ada di wilRyavinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta terletak di sebelah selatan Kota Yogstak®alam bukuBatik Bantul



yang diterbitkan oleh Pemerintah Daerah Kabupat@mu (2010:17) dituliskan
bahwa:

Latar belakang batik terutama batik tulis di Barkahon bersamaan dengan

berdirinya makam raja-raja Mataram di Imogiri padaad ke XVI. Seiring

dengan berdirinya makam- \makam tersebut maka akdermasyarakat
dengan pihak kraton terjadi, pada awalnya kratombguhkan tenaga untuk
memelihara dan menjaga makam, sehingga menugadidindalem dari
penduduk setempat. Keterampilan dari putri dan datim dalam membatik
kemudian ditiru oleh penduduk setempat yang paddrnga untuk memenuhi
kebutuhan kraton dan kemudian berkembang secama-temurun sampai
sekarang. Batik yang berkembang di wilayah Banwlhs tidak bisa
dipungkiri merupakan perkembangan dari batik yad@ ai lingkungan

Kraton Yogyakarta. Sebab pada awalnya tradisi méknbarasal dari kraton

yang berkembang ke wilayah sekitarnya.

Di daerah Jagangrejo, Banguntapan, Bantul terdapatjin batik bernama
Agus Supriyanto. Batik yang diciptakan oleh Aguspi8anto mempunyai
keunikan. Keunikan tersebut terletak pada penerapatif-motif khas kraton
Yogyakarta dengan menyusun atau menyebar motiftnesiebut ke dalam pola
yang telah dibuat. Pola yang dibuat oleh Agus Sapto tidak menggunakan mal
atau kertas sebagai contoh pola melainkan langsuegggambarnya pada
permukaan Kkain. Selain itu Agus Supriyanto juga mkmharapan dari
penerapan motif-motif khas kraton Yogyakarta ageng@ yang mengenakan
batik ciptaannya memiliki nilai-nilai yang baik ses dengan makna dari motif-
motif yang digunakan oleh Agus Supriyanto.

Dalam pelekatan malam atau lilin batik Agus Suprigamenggunakan teknik
yang unik yaitu dengan mencipratkan malam menggamalat berupa sendok
dan kuas. Selain itu ketika proses pelekatan maldgus Supriyanto

menggunakan cara yang unik yaitu dengan cara medargkan kain pada

permukaan lantai kemudian menorehkan malam dengarggunakan canting.



Cara tersebut jarang digunakan oleh para perajnlda karena pada umumnya
perajin batik melakukan proses tersebut dengan daduk di kursi kecil
kemudian menyandarkan kain pada gawangan agarnghiinan dan mudah saat
melekatkan malam menggunakan canting.

Batik ciptaan Agus Supriyanto memiliki susunan veaberupa gradasi warna.
Gradasi warna tersebut terjadi karena saat prosesrpaan, Agus Supriyanto
menggunakan cara yang khas yaitu dengan mengus#ukaan pewarna yang
berbeda-beda warnanya pada permukaan kain yanky t@bentangkan pada
figura sehingga menciptakan gradasi warna. Setairbéntuk yang dihasilkan
oleh cipratan malam juga sangat menarik karena meyap raut yang berbeda-
beda yang disusun secara memanjang atau hanya abeitilptitik. Cara
menyipratkan cairan malam yaitu dengan menggune&ating, sendok, dan kuas
sehingga memunculkan bentuk dan raut yang khas.

Tempat penciptaan batik milik Agus Supriyanto baraéJkel Batik Art.Ukel
Batik Art berdiri sejak tahun 2006 dan sampai sekarang nmasitiuktif dalam
menghasilkan batikUkel Batik Art beralamat di Jagangrejo, Banguntapan,
Bantul, di tempat tersebut Agus Supriyanto berkréas menyalurkan ide-idenya
kemudian melakukan proses penciptaan batik sehiteyggta karya batik yang
unik dan indah. Selain sebagai tempat penciptath, lolh tempat tersebut Agus
Supriyanto juga sering memberi pelatihan kepada pasatawan yang ingin
belajar membuat batik.

Batik yang diciptakan oleh Agus Supriyanto berupmbaran kain dengan

ukuran panjang 200 cm dan lebar 115 cm. Batik ydiogptakan oleh Agus



Supriyanto biasa dijual dan dimanfaatkan sebaghataandang atau pakaian.
Menurut Sarjio yang merupakan kakak ipar dari Adgbgpriyanto ketika
diwawancarai pada 4 Maret 2013 kel Batik Art,ia mengungkapkan bahwa
Agus Supriyanto juga sering melakukan kegiatan pamebaik di kota
Yogyakarta maupun di luar kota Yogyakarta. PadarbWlei tahun 2011 dan
2013 Agus Supriyanto mengikuti pameran Inacrafiakarta. Selain itu pada
tahun 2008 dan 2010 Agus Supriyanto juga pernahgikein pameran di pulau
Bintan yang diadakan oleh pengelola hotel setempaft itu batik Agus
Supriyanto terjual habis dan dihargai dengan matgy UDollar Singapura.

Menurut Yohanes Sawabi dan Joan yang merupakam regmwat Agus
Supriyanto ketika diwawancarai pada 21 Maret 2018mahnya yang beralamat
di Penumping Yogyakarta, mereka menuturkan bahwasA$upriyanto sangat
berani dan kreatif dalam mengombinasikan dan mphkama bahan pewarna
Napthol dan Indigosol pada kain sehingga warna-awvatang dihasilkan cukup
cerah dan kontras. Selain itu dalam proses pelekat@am, Agus Supriyanto
dikenal sangat unik dan cepat karena proses patekatlam dilakukan dengan
cara membentangkan kain pada permukaan lantaihpbhdara tersebut sangat
sulit jika dilakukan oleh orang yang belum berpéagen dalam dunia batik
karena cairan malam yang terdapat pada canting imudapah.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka peneliti i&rtantuk mengangkat
permasalahan mengenai ciri khusus yang terdapaa padya dan proses

penciptaan batik Agus Supriyanto ditinjau dari desar, proses penciptaan, dan



estetikanya karena ketiga kajian tersebut merupakiankhusus yang sangat

kental yang terdapat pada batik Agus Supriyanto.

B. Fokus Permasalahan

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telgapdirkan di atas, maka
fokus permasalahan dalam penelitian ini adalaldadar, proses penciptaan, dan
estetika batik Agus Supriyanto tdikel Batik ArtJagangrejo Bantul dari tahun
2012 sampai bulan Maret tahun 2013 karena padadeetersebut karya batik
yang diciptakan oleh Agus Supriyanto merupakan&kéatik unggulan baik dari

segi ide dasar, proses penciptaan, maupun estgtikan

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus permasalahan di atas, maka panéti bertujuan untuk:

1. Mengetahui secara mendalam dan mendeskripsikardadar batik Agus
Supriyanto diUkel Batik ArtJagangrejo Bantul dari tahun 2012 sampai bulan
Maret tahun 2013.

2. Mengetahui secara mendalam dan mendeskripsikaegmanciptaan batik
Agus Supriyanto dUkel Batik ArtJagangrejo Bantul dari tahun 2012 sampai
bulan Maret tahun 2013.

3. Mengetahui secara mendalam dan mendeskripsikartikastieatik Agus
Supriyanto diUkel Batik ArtJagangrejo Bantul dari tahun 2012 sampai bulan

Maret tahun 2013.



D. Manfaat Penelitian
Dengan melihat tujuan di atas, maka penelitian diarapkan dapat

bermanfaat secara teoritis maupun praktis, selsyeiut.

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wsawadan pengetahuan

mengenai batik Agus Supriyanto dkel Batik ArtJagangrejo Bantul dari tahun

2012 sampai bulan Maret tahun 2013.

2. Secara Praktis

a. Bagi insan akademis, penelitian ini dapat dijadikafrensi dan dapat
memperkaya khazanah kajian ilmiah dibidang serajke@n khususnya yang
berkaitan dengan seni kerajinan batik bagi mahasif®vogram Studi
Pendidikan Seni Kerajinan FBS UNY maupun masyariaieet

b. Bagi Agus Supriyanto dUkel Batik Art Jagangrejo Bantul, penelitian ini
diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan inovasimdisa yang akan
datang.

c. Bagi individu yang ingin belajar batik, diharapkiaatik Agus Supriyanto di
Ukel Batik ArtJagangrejo Bantul dari tahun 2012 sampai bularetahun

2013 dapat memberi inspirasi dalam menciptakark.bati



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Karakteristik

Karakteristik berasal dari kata karakter, dalamasahinggris yaitwharacter
yang artinya tabiat atau watak (Wojowasito, 199p:3@lain itu kata karakteristik
dalam bahasa Inggris adaleharacteristicyang artinya sifat khas sesuai dengan
tabiat atau coraknya (Abdullah, 1992:71). Dalamakedrakteristik terkandung
sifat khas yang dimiliki oleh suatu benda atau graMenurut Shadily
(1990:1633) karakteristik adalah sifat khas yartgpenenampilkan diri, dalam
keadaan apapun, bagaimanapun usaha untuk menu&upimenyembunyikan
watak itu, akan selalu dapat ditemukan, sekaliqadaikg-kadang dalam bentuk
lain.

Dari beberapa sumber di atas dapat dikatakan bkarm&teristik adalah sifat
dan ciri khusus yang khas sesuai dengan perwatgzasehingga dapat dijadikan
ciri untuk mengidentifikasi suatu obyek dari sifadividual atau benda, dalam hal
ini karakteristik batik Agus Supriyanto yang menjeidi khusus dan diidentifikasi
adalah ide dasar, proses penciptaan,dan estetikamgaa aspek-aspek tersebut
merupakan ciri yang paling melekat dan menonjchmiabatik Agus Supriyanto

sehingga menarik untuk diteliti secara mendalamlelaih lanjut.



2. Tinjauan lde Dasar
Kata ide berasal dari katdeologyyang dapat dipisah menjadeadanlogos
Secara harfiah dapat diartikan sebagai aturan laidkum tentang ide. Dalam
Bagus Takwin (2003:11-12) disebutkan bahwa:
Idea menurut Aristoteles berarti “representasi mentilgm benak) dari
sesuatu yang ada pada kenyataan”. Disiea berarti konsep atau gagasan.
Untuk membedakan dari istilaiea dalam pengertian Plato digunakan istilah
‘ide’ untuk merujuk pada pengertian menurut Aristes.
Dengan pengertian tersebut Aristoteles menjelaskagaimana manusia
memperoleh pengetahuan dari alam semesta melasegprinderawi yang
kemudian diolah menjadi ide. Manusia mempersepgalaehal yang ada di
alam semesta dengan perantara inderanya lalu meérkdnsep atau gagasan
tentang apa yang dipersepsinya dari alam semestgeBhuan-pengetahuan
manusia tersimpan di benak manusia dalam bentukleddan hubungan anta
ride. Kumpulan ide dalam benak ini membentuk kesadmanusia.
Pandangan Aristoteles tersebut kemudian dianut kbim empirik yang
menegaskan bahwa pengalaman merupakan sumber gdamnaet
Dari sumber di atas dapat dikatakan bahwa ide dadalah suatu pangkal
konsep atau gagasan dalam pikiran manusia yanghdadn diperoleh melalui
proses inderawi. Pengertian tersebut menjadi lamddsalam mencari ide dasar
Agus Supriyanto dalam menciptakan batik, sepenti aeana Agus Supriyanto
memperoleh ide dasar, lalu bagaimana Agus Supdyanéngolah ide-ide

tersebut, kemudian bagaimana realisasi dari idéeidebut.

3. Tinjauan Batik

Menurut Kertcher (dalam Riyantono, 2010:10) seedi@ologis istilah batik
berasal dari kata yang berakhiréik, berasal dari kata menitik yang berarti
menetes. Dalam bahasa Jakvamo batik disebut seratan, dalam bahasa Jawa

ngokq disebut tulis yang dimaksud menulis dengan IMienurut terminologinya



batik adalah gambar yang dihasilkan dengan menggunnidin sebagai penahan
masuknya warna.

Pendapat lain diungkapkan oleh Kuswadji (dalam Ts8anggar Batik
Barcode, 2010:3) bahwa batik berasal dari bahasa Jdmbatik”, kata mbat
dalam bahasa Jawa yang juga diseimggmbat Arti kata tersebut melontarkan
atau melemparkan. Sedangkan kifabisa diartikan titik. Jadi yang dimaksud
batik ataumbatikadalah melemparkan titik berkali-kali pada kain.

Batik adalah suatu bahan sandang yang proses ptanbomatifnya dengan
menggunakan canting kemudian diberi warna sesuzridak si pembatik dan
diakhiri dengan pelorodan (Sunoto, 2000:1). Semanitaa Handoyo (2012:2)
menyebutkan bahwa batik merupakan bahan tekstill Ipgsvarnaan secara
perimbangan dengan menggunakan lilin batik sebeggperintang, berupa batik
tulis, batik cap atau kombinasi batik tulis dan.dagbih mendalam Zahir Widadi
(dalam Handoyo, 2011:5) menyebutkan bahwa batikahdbahan kain tekstil
dengan pewarnaan menurut corak khas Indonesia nl@mgaggunakan lilin batik
sebagai zat perintang warna.

Jusri (2012:68) mengungkapkan bahwa pada tang@it@oer 2009 di Abu
Dhabi Uni Emirat Arab, Batik Indonesia dinobatka&bagai warisan budaya milik
dunia World Heritagg berdasarkan pengukuhan UNESCIh€ United Nations
Educational, Scientific and Cultural Organizatjonkeputusan tersebut
berdasarkan Konvensi Internasional PerlindunganidafarBudaya Takbenda
Manusia Conventoin for Safeguarding Intengible Culture Hmye Humanity

2003. Berdasarkan keputusan tersebut diungkapkan baBat&k Indonesia
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memenuhi tiga kriteria domain warisan budaya tatdbe yaitu terdiri atas Tradisi
Lisan Qral Tradition), Kebiasaan SosialSpcial Custory Kerajinan Tangan
Tradisional Traditional Handycrafy.

Dari beberapa sumber di atas dapat dikatakan bhhtika adalah kain tekstil
bermotif khas Indonesia dari hasil pewarnaan yagiptaannya melalui proses
perintangan dengan menggunakan lilin batik atauamalPengertian tersebut
digunakan sebagai rujukan untuk menggali bentulu atarak serta proses
penciptaan batik Agus Supriyanto dari tahun 20l2psa bulan Maret tahun

2013.

4. Tinjauan Motif Batik

Menurut Utoro (1979:21) motif adalah gambaran bleyang merupakan sifat
dan corak suatu perwujudan. Menurut Soesanto (49B4disebutkan bahwa
motif batik atau corak batik adalah gambar pad&baing berupa perpaduan
antara garis, bentuk, dan isen menjadi satu kesataag membentuk satu unit
keindahan. Selain itu menurut Soesanto (dalam $ur00:37) motif batik
adalah kerangka gambar yang mewujudkan batik s&earsduruhan.

Sunaryo (2009:14) menyebutkan bahwa motif merupakanr pokok sebuah
ornamen. Melalui motif, tema atau ide dasar sebaralamen dapat dikenali
sebab perwujudan motif pada umumnya merupakan gnbatas bentuk-bentuk
di alam atau sebagai representasi alam yang kas#d. hebih mendalam
Wulandari (2011:113) mengungkapkan bahwa motiklzatalah suatu dasar atau

pokok dari suatu pola gambar yang merupakan pangkall pusat suatu
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rancangan gambar, sehingga makna dari tanda, satdaolambang dibalik motif
batik tersebut dapat diungkap.

Dari beberapa sumber di atas dapat dikatakan batotié batik adalah suatu
gambaran dari suatu bentuk yang menjadi dasarkatauingka pokok dari suatu
pola. Pengertian tersebut digunakan sebagai rujuda@am mengidentifikasi

motif-mtif yang diterapkan oleh Agus Supriyantoatalbatik ciptaannya.

5. Tinjauan Pola Batik

Menurut Utoro (1979:87) pola adalah motif yang dibdiatas kertas kalkir
kemudian dipindah di atas bahan mori, menggunakdameeja pola dan digores
dengan pensil. Sementara itu menurut Wulandari (2@P) pola batik adalah
gambar diatas kertas yang nantinya akan dipindaléerkain batik untuk
digunakan sebagai motif atau corak pembuatan Patilkdapat lain menyebutkan
bahwa pola adalah peyebaran garis dan warna datsmukbo ulangan tertentu
(Susanto, 2002:89). Lebih mendalam menurut Sun@§@9:14) pola merupakan
bentuk pengulangan motif, artinya sebuah motif ydingdang secara struktural
dipandang sebagai pola.

Dari beberapa sumber di atas dapat dikatakan bpblaaadalah suatu gambar

dari hasil penyebaran atau pengulangan motif.

6. Tinjauan Alat dan Bahan untuk Menciptakan Batik
Dalam menciptakan batik diperlukan beberapa pemalatan bahan baku.
Adapun beberapa alat dan bahan yang biasa digunaitak menciptakan batik,

sebagai berikut.
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a. Alat

Untuk menciptakan batik dibutuhkan beberapa alatgyakan digunakan.
Setiawati (2004:16-24) menjelaskan beberapa alag yegunakan dalam proses
penciptaan batik, sebagai berikut:
1) Canting

Canting merupakan alat khusus yang dibuat untuksgsromembatik.
Keguanaan canting adalah untuk menuliskan ataukms&hn cairan malam atau
lilin yang digunakan untuk membuat motif batik. Ada pembagian jenis canting
berdasarkan fungsinya, yaitu:
a) CantingKlowong

Canting ini berfungsi untuk membuat rengrengan gikgka) atau batikan
pertama sesuai dengan pola. Canting ini memilikirak cucuk yang sedang.
b) Cantinglsen

Canting ini digunakan untuk membuat isian. Ukucaiguk canting ini lebih
kecil dibanding cantinglowong.
2) Anglo

Anglo atau keren digunakan sebagai sumber pemantak mnemanaskan atau
mencairkan malam. Sebagai bahan bakarnya diperlatearg kayu. Alat ini bisa
digantikan dengan kompor.
3) Wajan

Wajan digunakan untuk wadah atau tempat memanasktm.
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4) Gawangan

Dinamakan gawangan karena bentuknya seperti gavedaigjni digunakan
untuk membentangkan kain yang akan kita batik.
5) Dingklik

Alat ini digunakan untuk duduk saat proses membatik

b. Bahan

Untuk menciptakan batik dibutuhkan beberapa bahatukudiolah agar
menjadi batik. Setiawati (2004:25-29) menjelaskaebdrapa bahan yang
digunakan dalam proses penciptaan batik, sebagkube
1) Kain

Kain adalah media penciptaan batik karena nantikgia tersebut akan
ditorehi dengan malam atau lilin batik dan diwad®ngan zat pewarna. Untuk
menciptakan batik, kain yang biasa digunakan adadah, berkolyn, shantung,
blacu, dan kain sutra. Soesanto (1984:109) menguokgk bahwa mori adalah
kain putih dengan konstruksi anyaman kain dengamauklebar tertentu yang
disesuaikan dengan pemakaian batik. Kualitas mbedé&kan menjadi tiga, yaitu
mori primisima (kualitas halus), mori prima (kuabtsedang), mori biru (kualitas
kasar).
2) Malam atau Lilin batik

Menurut Soesanto (1984:112) malam atau lilin batlklah bahan perintang
yang berfungsi sebagai zat pembuat motif dan @ergntvarna. Adapun beberapa

jenis malam yang biasa digunakan untuk membatikj:ya
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a) MalamCarikan

Malam ini mempunyai warna kekuningan. Sifat malamadalah lentur, tidak
mudah retak, daya rekat pada kain sangat kuat.drunglam carikan adalah
untuk menglowongi atau merengreng dan membuat isen.
b) MalamTembokan

Malam ini mempunyai warna kecoklatan. Sifat dariamaini kental, mudah
mencair dan kering, daya rekat pada kain sangat Kuagsi malam tembokan
adalah untuk menutup bidang yang luas, biasanya lpsat.
c) MalamRemukan

Mala remukan mempunyai warna putih susu. Sifat malemukan adalah
mudah pecah dan rusak. Fungsi malam remukan adafatk membuat efek
remukan atau retak-retak biasanya mala ini dikdeaagan nama paraffin.
3) Zat Pewarna

Menurut Setiawati (2004:29) zat pewarna dapat dikad jenisnya menjadi
dua, yaitu:
a) Zat Pewarna Alam

Zat pewarna alam adalah zat warna yang dihasilkan diperoleh dari
berbagai macam tumbuh-tumbuhan misalnya ada yarngbdah, akar, daun,
bahkan dari kulit pohon yang tentunya melalui psostertentu untuk
menghasilkan warna yang diinginkan.
b) Zat pewarna kimia

Zat pewarna kimia merupakan zat pewarna yang dirdaru bahan-bahan

kimia buatan industri. Ada beberapa jenis zat kigaag biasa digunakan untuk
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mewarnai kain, yairu Napthol, Indigosol, Remasolgdh Soga, Rapidsol,
Procion, dan Indhantreen.
(1) Napthol

Napthol banyak dipakai di dalam pewarnaan batikngganaannya yang
mudah dan praktis serta daya tahannya yang cukiypdradap sinar matahari
dan gesekan. Zat pewarna ini terdiri dari dua bagetu: (1) bagian pertama
adalah Napthol yang selalu menggunakan kode AShbé&®)jan kedua adalah
Garam (diazo). Biasanya dibagian Garam tersehait tisebutkan warna jadinya.
Untuk membedakan hasil dati setiap macam warnangseesebut ditambahkan
kode huruf yang berbeda-beda (Utoro, 1979:111).

Untuk mendapatkan warna-warna tertentu, kedua baeesebut harus
direaksikan. Warna akan muncul setelah kain dic&rglalam larutan napthol,
kemudian dicelup ke dalam larutan garam. Untuk rhasidkan warna sesuai
dengan yang diinginkan, digunakan bermacam napidiolgaram yang berlainan.
Perbandingan bahan napthol dengan gatam adalalarfir8/a misalnya napthol
mengambil seberat 3 gr maka garam mengambil 9 gr.

Menurut Utoro (1979:112) adapun beberapa jenishahpantara lain AS, AS-
D, AS-G, AS-OL, AS-BO, AS-GR, AS-LB biasa, AS-LBtex, AS-BS, AS-KN,
dan AS-BR. Beberapa jenis garam, antara lain Bir8iB1 BB, Violet B, Hitam
B, Merah B, Merah GG, Merah R, Merah 3GL, Merah 3&tesial, Bordo GP,
Oranye GC, Oranye GR, Kuning GC, dan Biru Hijau B.

Menurut Utoro (1979:113) untuk melarutkan napthgledukan beberapa

bahan pembantu. Untuk memudahkan serbuk napthobkimiatut dalam air.
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Sebelum dilarutkan ke dalam air buat pasta terldaiulu dengan menambahkan
Turkish Red OIil(TRO) dan Loog 38 Be. Yang disebut dengan loog 38 Be
adalah suatu larutan kaustik soda (NaOH), kegutaam 38’ Be adalah untuk
menyempurnakan larutnya napthol pada air panasagesghu 100'C, setelah
tercampur rata kemudian tambahkan air bersih selxahjiter.
(2) Indigosol

Indigosol merupakan golongan zat pewarna bejana yarut dalam air.
Indigosol banyak dipakai dalam pewarnaan batikk bdipakai sebagai zat
pewarna celup dan coletan (Utoro, 1979:117). Babewarna tersebut belum
nampak warnanya untuk memunculkan warnanya hartsakdiikan dengan
larutan asam dan dioksidasikan dibawah terik maitalkeaara langsung selama 5-
10 menit. Untuk warna kuning, hijau, coklat, abusadan merah tidak perlu
pemanasan langsung dengan sinar matahari tetagsuag masuk ke dalam
larutan asam sudah muncul warnanya, namun untuRawaru dan violet harus
dioksidasi dibawah sinar matahari secara langsuaeguukiian baru muncul
warnanya dan terakhir masukan ke dalam larutan.asam

Menurut Utoro (1979:118) pada umumnya zat pewanaggosol memiliki
dasar warna yang muda, mengkilat, dan daya tahasukgp baik terhadap sinar
matahari dan gesekan. Beberapa jenis pewarna saligmtara lain Indigosol
Blue 04B, Indigosol Blue 06B, Indigosol Yellow IGKndigosol Green IB,
Indigosol Green I3G, Indigosol Violet BF, Indigosuiolet ABBF, Indigosol
Brown IRRD, Indigosol Abu-abu IBL, Indigosol RoHg, lindigosol Red AB, dan

Indigosol Orange HR.
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Menurut Utoro (1979:119) Untuk melarutkan pewamdigosol diperlukan
bahan pelengkap vyaitu Natrium Nitrit (NaNO2) selsnydua kali berat
timbangan indigosol, misalnya 3 gr indigosol BlulBQditambahkan dengan 6 gr
Natrium Nitrit kemudian dilarutkan dengan air pandsngan suhu >60'C
sebanyak 0,25 liter setelah tercampur rata tamivahkiéer air bersih.

Untuk pewarna indigosol bahan pembangkit atau perigwarna adalah
Asam Chlorida (HCL), dibutukan 10 cc untuk setiafitdr air. Kain yang sudah
dicelup ke dalam larutan indigosol kemudian diceke dalam larutan HCL
selama 3-5 menit kemudian angkat dan bilas dengapeesih agar kandungan

asam chlorida yang menempel tidak merusak kainrgJi®79:119).

7. Tinjauan Proses Penciptaan Batik
Proses merupakan rangkaian langkah-langkah ataanudari kegiatan atau
pengolahan yang menghasilkan sesuatu. Selain itu lamda

www.wikipedia.org/wiki/proses disebutkan bahwa proses adalah urutan

pelaksanaan atau kejadian yang terjadi secara a#ami di desain, mungkin
menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber dayaya, yang
menghasilkan suatu hasil. Suatu proses mungkimdikeleh perubahan yang
diciptakan terhadap sifat-sifat dari satu ataunetiiyek dibawah pengaruhnya.
Sementara itu dalam Kamus Besar Bahasa Indone38:Z69) disebutkan
bahwa penciptaan adalah perbuatan menciptakanipRet berasal dari kata
cipta yang artinya adalah kemampuan pikiran unt@ngadakan sesuatu yang

baru. Sunoto (2000:54) menyebutkan bahwa yang diothkdengan proses
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penciptaan batik adalah pengerjaan-pengerjaan gdakukan terhadap bahan
baku batik dari awal sampai akhir atau sampai dipérhasil akhir berupa batik.

Dari beberapa sumber di atas dapat dikatakan bahvges penciptaan batik
adalah urut-urutan atau rangkaian pengerjaan dplmgolahan yang dilakukan
terhadap bahan baku batik (kain, malam, dan pewamaalui kemampuan
pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru daii lawgga akhirnya menjadi
batik.

Adapun langkah-langkah atau proses penciptaan, lsatilagai berikut.
a. Membuat pola

Menurut Setiawati (2004:34-36) membuat pola di &@gs dapat dilakukan
dengan dua cara, sebagai berikut.
1) Membuat pola dengan bantuan garis

Langkah yang dilakukan adalah membuat garis bagtupla garis horisontal
atau diagonal dengan menyesuaikan motif yang akgandbar. Setelah garis
bantu tersebut dibuat, selanjutnya siap untuk digainmotif.
2) Membuat pola dengan mal

Langkah pertama dalam proses ini adalah dengangasrigar pola atau motif
pada kertas. Selanjutnya pola pada kertas selegambar, letakkan kertas
tersebut di bawah kain dan kain siap untuk digammbangikuti pola yang ada
pada kertas.
b. Pemalaman

Adapun beberapa langkah pemalaman yang dilakukéamdeenciptakan

batik menurut Setawati (2004:40-43), sebagai beriku
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1) Nglowong
Nglowongadalah membuat kontur atawt line atau garis paling tepi pada

pola. Canting yang digunakan adalah cankilogvong

2) Ngiseni
Ngiseniadalah memberi isian pada kain yang sudah di kigwGanting yang

digunakan adalah cantimgen

c. Pewarnaan
Proses pewarnaan yang digunakan dalam mewarnai d@aah dengan

menggunakan pewarna kimia. Zat pewarna yang digamaklalah Napthol dan

Indigosol.

1) Napthol
Adapun cara penggunaan zat pewarna napthol yaelgskpn oleh Setiawati

(2004:47-51), sebagai berikut.

a) Kain yang sudah diproses pada proses pemalamasmjwgalya dibasahi
dengan larutan TRO. Setelah kain dibasahi denganala TRO kemudian
angkat dan letakkan pada gawangan agar air yangadtakain keluar atau
tuntas. Proses ini bertujuan membuka serat kainragdah dimasuki warna.

b) Sambil menunggu kain yang sudah dibasahi dengatataiTRO tadi tuntas,
langkah selanjutnya adalah membuat larutan nagtdrolgaram. Misalkan kita
ingin membuat warna kuning bisa didapatkan dengareaksikan napthol
AS-G. dengan garam kuning GC. Langkah yang pertadedah membuat
larutan napthol dan kaustik soda (NaOH) dengampamas 100’C sebanyak

0,25 liter sampai kedua bahan tersebut tercameteleh keduanya tercampur
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kemudian jadikan satu dengan sisa larutan TRO deukan pada ember atau
bak, kemudian aduk hingga merata dan tambahkaelanyak 1 liter.
Langkah selanjutnya adalah mencelup kain ke dadaotdn napthol hingga
merata dan meresap pada seluruh bagian kain, kemadgkat dan tiriskan
agar nantinya kandungan kaustik yang meresap padaitlak merusak lilin
atau malam yang melekat pada kain.

Langkah selanjutnya adalah melarutkan garam diagbagai pembangkit
warna. Cara melarutkan garam diazo adalah larutkemgan sedikit air
kemudian aduk hingga serbuk garam diazo tersebut kEecara merata.
Kemudian tambahkan 1 liter air dingin dan masukanl&dam ember atau bak
kenudian aduk hingga larutan tersebut tercampurat@ermaka larutan
tersebut siap untuk digunakan,

Langkah selanjutnya adalah celupkan kain yang suditzdup pada larutan
napthol ke dalam larutan garam diazo. Pada peraelup, warna yang kita
inginkan akan muncul. Apabila warna yang kita itgim kelihatan lebih pekat
dan belum merata kita bisa mengulangi pencelupaunldrey kali, tetapi
sebelum kita mencelup pada larutan napthol, kiteushanembilas kain
tersebut dengan air bersih supaya larutan garag yardapat pada kain bisa
terlepas dan tidak merusak larutan napthol, set&@sai proses pencelupan
usahakan untuk meniriskan kain terlebih dahulu jdagan sekali-kali untuk

memeras kain tersebut karena akan merusak malagmyalekat pada kain.
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Indigosol

Adapun cara penggunaan zat pewarna indigosol yaelaskan oleh

Setiawati (2004:53-57), sebagai berikut.

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Celupkan kain yang akan diberi warna ke dalam aisih kemudian tiriskan
atau letakan pada gawangan.

Misalkan kita ingin membuat warna biru maka indgogang digunakan
adalah Blue 04B. Pertama larutkan indigosol seli2mt dengan sedikit air
dan aduk hingga merata.

Buat larutan natrium nitrit 6 gr dengan mengguna&ampanas dengan suhu
>60'C sebanyak 0,25 liter kemudian aduk hingga taera

Kemudian campurkan larutan natrium nitrit dengamtin indigosol yang
telah dibuat sebelumnya dan aduk hingga merata.

Sebelum digunakan untuk mencelup kain, tambahkaseanyak 1 liter dan
aduk hingga merata.

Buat larutan HCL, untuk melarutkan 10 cc HCL dillhkan air dingin
sebanyak 1 liter air kemudian aduk hingga merata.

Setelah semua siap, kain yang sudah dibasahi deng@ai dan sudah tuntas,
kemudian celupkan pada larutan hasil percampurdigasol dan natrium
nitrit kurang lebih selama 5 menit, sambil seseftiddalik.

Selanjutnya kain diangkat dan dituntaskan sambiksidasikan dengan cara
dijemur langsung dibawah sinar matahari selaman3ehit sambil sesekali

dibalik hingga warna yang diinginkan muncul.
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Pencelupan dengan larutan indisogol dan nitrit ddpdangi lagi bila saat
oksidasi warna yang diinginkan belum sesuai daakticherata, jangan lupa
jemur kembali dibawah sinar matahari untuk membgkgk warna pada
kain.

Apabila pewarnaan telah sesuai dengan keinginam, kitaka kain bisa
dicelupkan pada larutan HCL hingga merata dan meaftlhiasemua bagian
kain.

Langkah terakhir adalah bilas dengan air bersih udtam letakkan pada
gawangan hingga tuntas atau kering.

Pelorodan

Proses pelorodan dilakukan untuk menghilangkans#api malam yang

menempel pada kain dengan cara merebus kain pagargj mendidih. Ketika

merebus air diberi larutan kanji atau abu sodad®ati, 2004:40).

8.

Tinjauan Estetika

Menurut Sumardjo (2000:25) estetika merupakan pahgen tentang

keindahan dan seni. lImu estetika adalah suatu yemg mempelajari segala

sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempealajarsemua aspek yang

kita sebut keindahan (Djelantik. 2004:9). Sementarapengertian keindahan

menurut Mortimer Adler (dalam Susanto, 2002:5) aldalifat dari sesuatu benda

yang memberi kita kesenangan yang tidak berkepganiyang kita bisa peroleh

semata-mata dari memikirkan atau melihat bendavichal itu sebagaimana

adanya.
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Dari beberapa sumber di atas dapat dikatakan ba@steika adalah ilmu
pengetahuan yang menelaah atau mempelajari keimddbhatuk mengkaji
estetika pada batik Agus Supriyanto diperlukanit@eengenai nilai estetis.
Menurut Kant (dalam Dharsono, 2007:13) ada dua matkai estetis, yaitu:

(1) nilai estetis atau nilai murni. Oleh karenaaimiya murni, maka bila ada
keindahan, dikatakan keindahan murni. Nilai estgdisg murni ini terdapat
pada garis, bentuk, warna dalam seni rupa; (2) eldatra estetis atau nilai
tambahan. Nilai ekstra estetis (nilai luar esteyyahg merupakan nilai
tambahan terdapat pada bentuk-bentuk alam, manusiatang, dan lain-
lain, keindahan yang dapat dinikmati penggemar sang terdapat pada
unsur-unsur tersebut, disebut keindahan luar sst&tu tambahan.

Nilai esetis dan ekstra estetis tersebut digunadelragai landasan untuk
mengkaji estetika batik Agus Supriyanto. Keduairéasebut digunakan karena
selain mengkaji nilai estetis atau nilai murni yaegdapat pada garis, bentuk,
warna dalam seni rupa, juga mengkaji nilai eksgi@tes atau nilai tambahan,

nilai tersebut terdapat pada motif yang diterapgada batik Agus Supriyanto

yang memiliki makna.

9. Tinjauan Unsur-unsur Dasar Seni Rupa

Unsur-unsur seni rupa sebagai bahan untuk meneiptk&rya seni rupa juga
digunakan untuk menganalisis karya seni rupa mehparna,value,bentuk, raut,
ukuran, arah, tekstur, ruang, kedudukan, gerakjatak (Sanyoto, 2010:7).
a. Warna

Warna merupakan salah satu unsur seni rupa. Sksitravarna merupakan
sifat cahaya yang dipancarkan. Sedangkan secdkalqEgs warna merupakan
bagian dari pengalaman indera penglihatan. Secakalpgis penampilan warna

dapat digolongkan menjadi beberapa kelompok ydityhue adalah rona atau
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corak warna; (2yalue adalah kualitas gelajgrang warna atau t-muda warna;
(3) chromaatau intensitas warna yaitu murni kowarna atau cemeang-suram

warna (Sanyoto, 20111-12).

Gambar 1iingkaran Warna
(Sumber: Sanyoto, 2010:30).

b. Bentuk

Semua benda di alam semesta dan karya seni rupan@Empunyai bentu
(form). Semua bentuk yang ada di alam dapat disederaamenijadi titik garis,
bidang, darvolume (Sanyoto, 20183).
1) Titik

Secara umum suatu bentuk disebut sebagai titiknkangurannya yang kec
Namun pengertian kecil itu sesungguhnya nisbi. Bila menyentuhkan ali
gambar pada bidang gambar akan mesilkan bekas, bekas tersebut diname
titik. Sebesar apapun bentuknya tetaplah disehiik #@isalkan bentuk it
merupakan hasil sentuhan tanpa pergeseran datu alat gambar (Sanyol

2010:83).
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2) Garis

Kalau kita menyentuhkan alat gambar atau pengcang lain dan berusal
menggerakannya pada bidang gambar, maka akan mygatkan bekas, bekas |
disebut goresan atau garis. Disebut demikian kabemauknya yang kecil de
memanjang, namun arti kecil dalam hal ini tetapiai. Dengan demikian tide
peduli apakah alat penggoresnya kecil runcing, turopsar, gepeng lebar, sen

hasil goresannya digolongkan sebagai | (Sanyoto, 2010:86).

Vertikal

Gambar 2Karakter Garis
(Sumber: Sanyoto, 2010:90)

3) Bidang

Ketika kita membuat titik dengan menggunakan alamigar kemudia
digerakkan memutar hingga bertemu dan menyatuasetigk awalnya, mak
akan menghasilkan bidang yang merupakan bentuknbendi panjang dan leb

serta menutup perukaan (Sanyoto, 201103).
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4) Volume

Bentuk volume adalah sesuatu bentuk yang memilga tlimensi, yait
dimensi panjang, lebar, dan tebal. Selain itu mayuga dibagi menjadi du
yaitu volume nyata dan volume semu. Volume nyatdaddbentuk volume yar
sifat tiga dimengsiya dapat diraba atau tiga dimensi, sedangkan \elsemt
adalah bentuk volume yang hanya berupa gambar dwend (Sanyoto,
2010:112).
c. Raut

Raut adalah ciri khas suatu bentuk. Semua bentul gda di alam semes
memiliki raut yang merupakan ciri khdari bentuk tersebut. Bentuk titik, gat
bidang, dan volume masi-masing memiliki raut. Raut merupakan ciri ki
untuk membedakan mas-masing bentuk dari titik, garis, bidang, dan vol

(Sanyoto, 2010:84).

.‘A_.I",_','."
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Gambar 3Raut Bidang
(Sumber: Sanyoto, 2010:105)
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d. Ukuran

Setiap bentuk tentu memiliki ukuran, bisa besawgilkganjang, pendek,
tinggi, dan rendah. Ukuran-ukuran ini bukan dimaksun dengan besaran
centimeter atau meter, tetapi ukuran yang bersiistbi. Nisbi artinya ukuran
tersebut tidak memiliki nilai mutlak atau tetap,ityabersifat relatif atau
tergantung pada area di mana bentuk tersebut béadsgoto, 2010:116).
e. Arah

Arah merupakan unsur seni rupa yang menghubung&atulb raut dengan
ruang. Setiap bentuk dalam ruang tentu mempunysdi. ékrah bisa horisontal,
vertikal, diagonal, atau miring ke dalam membensuklut dengan tafril. Arah
horisontal, vertikal, diagonal akan membentuk rudng dimensi dan arah ke
dalam yang membuat sudut dengan tafril akan leb#@mbentuk ruang maya
(Sanyoto, 2010:118).
f. Tekstur

Tekstur adalah nilai atau ciri khas suatu permukatan raut. Tekstur dapat
dikelompokan menjadi tiga, yaitu tekstur kasar ayaekstur kasar semu, dan
tekstur halus. Tekstur kasar nyata adalah tekstng ylapat dilihat dan dirasakan
dengan indera peraba secara nyata. Tekstur kasaur adalah tekstur yang
terlihat kasar namun ketika diraba ternyata tidagak, tekstur tersebut biasanya
terdapat pada lukisan. Tekstur halus adalah tekgamg dilihat dan diraba

memiliki permukaan yang halus (Sanyoto, 2010:120).
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g. Ruang

Ruang merupakan unsur seni rupa yang mesti aden&auang merupakan
tempat bentuk-bentuk berada. Dengan kata lainpsé@mtuk pasti menempati
ruang. Dikarenakan suatu bentuk dapat berupa duendi atau tiga dimensi.
Ruang dua dimensi dapat berupa tafril/bidang ganybag hanya berdimensi
memanjang dan melebar. Ruang tiga dimensi berugra akmesta atau ruang
rongga yang mempunyai tiga dimensi yaitu panjaaigaid, dan dalam. Di antara
ruang dua dimensi dan tiga dimensi terdapat ruayey dimensi semu, yaitu
merupakan ruang datar tetapi secara imajinatif msagkan dimensi ketiga yaitu
kedalaman (Sanyoto, 2010:127).
h. Kedudukan

Kedudukan atau letak dan posisi merupakan unsar yapg menghubungkan
antara bentuk raut dengan ruang sebagai tempat Beatuk berada. Kedudukan
merupakan pertalian antara bentuk dan ruang. Sbeapuk dalam ruang tentu
memiliki kedudukan, dapat ditengah, di tengah atdengah bawah, di kiri atas,
di kiri bawah, di kanan atas, di kanan bawah, danlhin (Sanyoto, 2010:133).
I. Gerak

Gerak merupakan unsur rupa yang akan melahirkamairdika suatu bentuk
berubah kedudukannya yang berarti kedudukannya lamgru maka akan
melahirkan gerak (Sanyoto, 2010:138).
J. Jarak

Jarak merupakan unsur seni rupa sebagai alat meyatg dapat

mempengaruhi hasil dari tata rupa. Jarak yang dsodhkdalah jarak antar obyek.
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Suatu bentuk atau obyek yang berubah kedudukaneyeanbulkan pengulangan
dan gerak yang sekaligus memiliki jarak. Jarak &bpl@ek dalam susunan dapat

renggang, sedang, atau dekat (Sanyoto, 2010:140).

10. Tinjauan Prinsip-prinsip Dasar Seni Rupa

Sanyoto (2010:146) menyatakan bahwa adapun metddk mencipta karya
seni rupa dan desain yang disebut prinsip-pringipad seni rupa dan desain,
meliputi antara lain keselarasan/ritme/irama, kesat(unity), dominasi/daya
tarik/pusat  perhatian, keseimbangan, keserasiggpidperbandingan,
kesederhanaan, dan kejelasan.

Prinsip-prinsip dasar seni rupa dapat dikatakaragabsegi ilmiahnya seni,
artinya suatu karya dapat dikatakan mempunyai sigii atau keindahan jika
ketika dianalisis didalamnya ditemukan tujuh pgingrsebut. Jadi prinsip-prinsip
dasar seni rupa ini dapat digunakan sebagai alak umenyusun unsur-unsur seni
rupa sekaligus alat untuk menganalisis karya sgra (Sanyoto, 2010:147).

Jadi dapat dikatakan bahwa prinsip-prinsip dasar kga adalah asas atau
dasar penyusunan untuk menciptakan dan mngankdisyg seni rupa, meliputi
irama, kesatuan, dominasi, keseimbangan, dan miopor
a. lrama

Irama berasal dari katairama (Jawa),wirahma (Sunda),rhutmos(Yunani)
semula berarti gerak berukuran, ukuran perbandingarkerabat dengan kata
rhein yang artinya mengalir (Pringgodigdo, 1973:1479aldin bahasa Inggris
irama disebut dengarythm Menurut Sidik (1981:48) irama atau ritme adalah

suatu pengulangan secara terus menerus dan tdeatisuatu unsur atau unsur-
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unsur. Dalam seni rupa irama dapat berupa gerakidogy dalam keberkalaan
unsur-unsur seni rupa antara lain meliputi kebadwalukuran, keberkalaan arah,
keberkalaan warna, keberkalaan tekstur, keberkatpaak, dan keberkalaan
jarak.

Irama atau ritme adalah gerak pengulangan atawk geemgalir yang ajeg,
teratur, dan terus menerus. Irama atau ritme mkampaalah satu prinsip dasar
seni rupa untuk memperoleh keselarasan. Pringipaiisesungguhnya merupakan
hukum *“hubungan pengulangan” unsur seni rupa. Ada kemungkinan
“hubuungan pengulangan” unsur-unsur seni rupa \dapgat melahirkan irama
tertentu, yaitu: (1) repetisi merupakan keajegamgpangan dengan kesamaan-
kesamaan; (2) transisi merupakan keajegan penqianigngan perubahan-
perubahan; (3) oposisi merupakan keajegan penganatigngan kekontrasan atau
pertentangan (Sanyoto, 2010:157).

b. Kesatuan

Kesatuan merupakan kemanunggalan menjadi satwtuhit Prinsip kesatuan
sesungguhnya adalah “adanya saling hubungan” astaruang disusun. Jika
satu atau beberapa unsur dalam susunan terdajpgt lsabungan maka kesatuan
telah dapat dicapai. Beberapa “hubungan” tersebtdra lain: (1) hubungan
kesamaan-kesamaan; (2) hubungan kemiripan-kemjrip3) hubungan
keselarasan-keselarasan; (4) hubungan keterik@gahubungan keterkaitan; (6)

hubungan kedekatan (Sanyoto, 2010:213).
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c. Dominasi

Dominasi dalam karya seni bisa disebut penjajalu gtang menguasai.
Dominasi digunakan sebagai daya tarik. Karena ungsfimewa, unik, ganjil,
kontras, dan aneh, maka akan menjadi menarik, pesdatian, dan klimaks
(Sanyoto, 2010:225).
d. Keseimbangan

Sebuah karya dikatakan seimbang apabila di senaggarb pada karya
bebannya sama, sehingga nantinya akan membawé#erasay dan enak dilihat.
Ada beberapa jenis keseimbangan antara lain: (4¢ikdangan simetris; (2)
keseimbangan memancar; (3) keseimbangan seder@at; keseimbangan
asimetris (Sanyoto, 2010:237).
e. Proporsi

Proporsi adalah perbandingan atau kesebandingan, dalam satu obyek
antara bagian satu dengan bagian lainnya sebarfliagorsi atau perbandingan
merupakan salah satu prinsip dasar seni rupa umekiperoleh keserasian

(Sanyoto, 2010:249).

11.Tinjauan Bobot

Bobot merupakan alat atau acuan untuk mengkaji elilstra estetis dari batik
Agus Supriyanto. Menurut Djelantik (2004:51) dengabot dari suatu karya seni
kita maksudkan isi atau makna dari apa yang dmajikepada sang pengamat.
Secara umum bobot dalam kesenian dapat diamatakdidaknya pada tiga hal,
yaitu: (1) suasana, dalam seni lukis, dan seningatauasana dapat ditonjolkan

sebagai unsur yang utama dalam bobot karya sesabiat; (2) gagasan atau ide,
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dengan ini dimaksudkan hasil pemikiran atau konpepdapat atau pandangan
tentang sesuatu; (3) ibarat atau anjuran, disifalonekesenian kita menganjurkan
kepada sang pengamat atau lebih sering kepadaykkal@amai (Djelantik,

2004:52).

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Astri Oktaviana dengudul “Karakteristik
Batik Tulis Karya Broto Soepono di Yogyakarta” mengi motif, warna,
komposisi, dan proses pengerjaan serta peneliteng ydilakukan oleh Siti
Maimunah dengan judul “Karakteristik Batik WarnaaAl di Batik Giri Asri Desa
Karang Rejek Karang Tengah Bantul’. Kedua penaelitiarsebut merupakan
penelitian yang relevan dengan penelitian ini. tdedebut dikarenakan penelitian
terkait tentang karakteristik batik yang pernateldit sebelumnya, hanya saja
lokasi penelitian berbeda, dengan demikian peaglidiengan judul “Karakteristik
Batik Agus Supriyanto dUkel Batik ArtJagangrejo Bantul Ditinjau dari Ide
Dasar, Proses Penciptaan, dan Estetikanya” tidaykatiikan plagiat. Selain itu
penelitian yang relevan tersebut dapat dijadikdvagai gambaran dan langkah-

langkah mengenai proses penelitian dan pengkaglah lanjut.
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BAB llI
CARA PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitagindan pendekatan deskriptif.
Menurut Moleong (2011:6) sebagai berikut.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswk untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek itienemisalnya perilaku,

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain sedaslistik dan dengan cara

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada kanteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metadehla

Penerapan metode penelitian deskriptif kualitagiftigjuan untuk mengetahui
secara mendalam dan mendeskripsikan hasil temusindioUkel Batik Artyang
ditinjau dari fokus permasalahan yaitu ide dasersgs penciptaan, dan estetika
batik Agus Supriyanto dUkel Batik Art Jagangrejo Bantul dari tahun 2012
sampai bulan Maret tahun 2013 serta mengkaji dandeskripsikan segala
fenomena yang terjadi pada subyek penelitian yadgus Supriyanto mengenai
ide dasar dan proses penciptaan batik yang dilaigakalan mendeskripsikan

estetika batik Agus Supriyanto yang ditinjau malatilai estetis dan ekstra

estetisnya.

B. Data Penelitian

Menurut Pohan (dalam Prastowo, 2012:204) data ladakda, informasi, atau
keterangan. Moleong (2011:11) mengungkapkan dateliian kualitatif yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukarkeaaggka. Data dalam
penelitian ini berupa catatan, foto, rekaman sudea rekaman video yang

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan whekiasi. Data yang
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dikumpulkan mengenai ide dasar, proses penciptdan, estetika batik Agus
Supriyanto diUkel Batik ArtJagangrejo Bantul dari tahun 2012 sampai bulan
Maret tahun 2013. Data berupa catatan, foto, rekasnara, dan rekaman video
tersebut dikumpulkan untuk mengetahui secara manmdaiendeskripsikan fokus

permasalahan yang dikaji dan diteliti dalam petagliini.

C. Sumber Data

Menurut Lofland (dalam Moleong, 2011:157) sumbetadatama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakaelebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

1. Kata-kata dan Tindakan

Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau wlamaarai merupakan
sumber data utama. Sumber data utama dicatat meglekekaman suara,
pengambilan foto, dan video (Moleong, 2011:157).

2. Sumber Tertulis

Sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dajlahn ilmiah, sumber
dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi @dog, 2011:159).

Sumber data di atas merupakan sumber data yangatign dan dikumpulkan
dalam penelitian ini. Kata-kata dan tindakan dipgrodari Agus Supriyanto
melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokussetdrhadap segala aktifitas
dan fenomena yang dilakukannya berkenaan dengaag@m dan penentuan ide
penciptaan batik yang dilakukan oleh Agus Suprigantangkaina proses
penciptaan batik Agus Supriyanto, serta wujud @atik yang diciptakan oleh

Agus Supriyanto di studitvkel Batik Art Pencarian dan pengumpulan sumber



35

data tersebut dilakukan sejak bulan Desember t&@1r2 hingga bulan April
tahun 2013. untuk mendapatkan data yang sesuaiadeiogus permasalahan
yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu ide dasproses penciptaan, dan estetika
batik Agus Supriyanto dUkel Batik Art Jagangrejo Bantul dari tahun 2012
sampai bulan Maret tahun 2013. Selain itu, sumb#gults diperoleh melalui
tinjauan pustaka yang berisi tentang fokus permahsal yang dikaji pada
penelitian ini sehingga data yang terkumpul dapagkap dan sesuai dengan

tujuan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Pohan (dalam Prastowo, 2012:208) teknilgpempulan data adalah
cara yang digunakan untuk mengumpulkan informasi ttkta-fakta di lapangan.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dpkmelitian ini, yaitu:
1. Observasi

Metode observasi biasa dikenal dengan sebutan mettyamatan. Menurut
Rohidi (2011:182) metode observasi adalah metodsy ydigunakan untuk
mengamati sesuatu, seseorang, suatu lingkungansiatiasi secara tajam terinci
dan mencatatnya secara akurat dalam beberapalmen penelitian ini jenis
observasi yang digunakan adalah observasi terlahurut Rohidi (2011:189)
observasi terlibat merupakan bentuk khusus obseyaag menuntut keterlibatan
langsung pada dunia sosial yang dipilih untuk iitd{eterlibatan peneliti dalam
kancah penelitian memberi peluang yang sangat waikk melihat, mendengar,
dan mengalami realitas sebagaimana yang dilakuken dirasakan oleh para

pelaku, pada masyarakat dan kebudayaan setempat.
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Metode observasi terlibat dipilih sebagai metodaukimengumpulkan data
penelitian karena dengan metode ini peneliti ddg@mperan serta dan melihat,
mendengar, dan merasakan secara langsung fenormegédeyjadi pada subyek,
obyek, dan lokasi penelitian yang berkaitan dendakus permasalahan
penelitian. Observasi terlibat dilakukan untuk nangti proses penciptaan dan
estetika batik Agus Supriyanto dengan cara penelitibat secara langsung di
lokasi penelitian. Kegiatan observasi tersebut ib@engan pedoman observasi
agar data yang dikumpulkan sesuai dan tepat. Sdazsaluruhan kegiatan
observasi tersebut dilakukan sejak bulan Septertdéern 2012 hingga bulan

April tahun 2013 di studitykel Batik ArtJagangrejo Bantul.

2. Wawancara

Menurut Sugiyono (dalam Prastowo, 2012:212) wawanadalah pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide meltdanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentalaBy penelitian ini jenis
wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan dataldwawancara
mendalam. Menurut Prastowo (2012:212) wawancaradaiem adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian demgaa tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informao a&rang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedavasrancara, yaitu
pewawancara dan informan terlibat dalam kehiduparakyang relatif lama.

Wawancara mendalam digunakan dalam penelitiareingan tujuan agar data
penelitian yang diperoleh dapat terkumpul secangkap dan mendalam sesuai

dengan fokus permasalahan yang diteliti yaitu idsad, proses penciptaan dan
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estetika batik Agus Supriyanto tdikel Batik ArtJagangrejo Bantul dari tahun
2012 sampai bulan Maret tahun 2013. Dalam kegiatawancara, peneliti
menggunakan acuan berupa pedoman wawancara agamoldip data yang
lengkap dari Agus Supriyanto. Pertanyaan yang tilkan kepada Agus
Supriyanto berisi tentang apa dan bagaimana idar,dpsoses penciptaan, dan
estetika batik yang diciptakannya. Kegiatan wawemaa dilakukan ketika Agus
Supriyanto sedang melakukan proses penciptaan battia dilakukan secara
terkondisi yaitu mengkondisikan subyek penelitiaitly Agus Supriyanto agar
siap untuk diwawancarai agar dapat fokus dan mefjapertanyaan secara
mendalam. Kegiatan wawanara tersebut dilakukan pgadggal 23 dan 25

Februari tahun 2013 di studidkel Batik ArtJagangrejo Bantul.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang shddhlu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumhetdri seseorang. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari pengumpulan datggpnaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualité@ifigiyono, 2005:82).
Kegiatan dokumentasi dalam penelitian ini, penedtitbantu oleh pedoman
dokumentasi yang memuat mengenai garis besar ategdti yang akan dicari
datanya seperti kegiatan Agus Supriyanto dalam ip&hkan batik sertar batik
karya Agus Supriyanto dukel Batik Art Jagangrejo Bantul dari tahun 2012
sampai bulan Maret tahun 2013. Kegiatan dokumemaslibantu dengan alat
berupa kamera digital. Secara keseluruhan kegidtd&omentasi dilaksanakan

sejak bulan September tahun 2012 hingga bulan Merah 2013.
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E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini instrumen penelitian adalamegié atau orang yang
melakukan penelitian. Hal tersebut didasari olejgdasan Moleong (2011:168),
sebagai berikut:
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cpkoumit. la sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan datigsisanpencari data,
dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penalilya. Pengertian

instrumen atau alat disini tepat karena ia mergadalanya dari keseluruhan
proses penelitian.

Jadi dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagstrumen penelitian dan

dibantu dengan pedoman observasi, wawancara, dameantasi.

F. Teknik Penentuan Validitas

Menurut Moleong (2011:320-321) yang dimaksud dergaibsahan data atau
validitas data adalah bahwa setiap keadaan harusmemi: (1)
mendemonstrasikan nilai yang benar, (2) menyedialesar agar hal itu dapat
ditetapkan, (3) memperbolehkan keputusan luar ydapgat dibuat tentang
konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan damuam dan keputusan-
keputusannya.

Adapun jenis validitas yang digunakan dalam peaelini, antara lain:
1. Keajegan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara komsisterpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analsig konstan atau tentatif.
Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruhcdvleapa yang dapat
diperhitungkan dan apa yang tidak dapat (Moleor@f,12 329). Berdasarkan

penjelasan diatas, peneliti melakukan pengamatagatelebih serta konsisten
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dan berkesinambungan terhadap data-data yang noéyang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang bemkdé@agan ide dasar, proses
penciptaan, dan estetika batik Agus SupriyantdJkel Batik Art Jagangrejo
Bantul.

Dalam penelitian ini keajegan pengamatan dilakukamk mendapatkan data
yang lebih jelas dan lebih akurat, peneliti hareisasa ajeg dan konsisten dalam
melakukan pengamatan terhadap fokus permasalahi&un iga dasar, proses
penciptaan, dan estetika batik Agus SupriyantdJkel Batik Art Jagangrejo
Bantul. Uji validitas data dengan metode ini, pgnh&étlak boleh meninggalkan
atau memberhentikan pengamatan ditengah-tengabsppesigamatan, melainkan
harus secara utuh, ajeg, dan konsisten dalam ni@akpengamatan, tujuannya
yaitu sebagai bahan perbandingan serta untuk mekehgnaran dan keakuratan
informasi yang diperoleh dengan cara membandinglangan kenyataan

sebenarnya.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaa gang dimanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlp@mgecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2011:33fGangulasi sumber menurut
Patton (dalam Moleong, 2011:330) triangulasi sunfieerti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu inforrgasg diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian laidlit

Dalam penelitian ini peneliti melakukan trianguldsrkaitan dengan data

yang diperoleh dari Agus Supriyanto yaitu data yangeroleh mengenai ide
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dasar, proses penciptaan, dan estetika batik Agpsiyanto diUkel Batik Art
Jagangrejo Bantul. Data-data tersebut kemudiarekliutang atau dibandingkan
dengan cara membandingkan dengan sumber lain. $uabeyang digunakan
dalam penelitianini adalah Yohanes Sawabi, ia sgpperajin batik yang telah
bergelut di dunia batik selama 30 tahun dan Suwearso, ia seorang pelukis
yang sering melakukan pameran di luar negeri danlyed respon atau komentar
pada karya-karya lukisan di beberapa pameran.

Kedua sumber tersebut merupakan sumber yang digonaktuk mengecek
kembali data-data yang telah diperoleh dari Agusriganto agar didapatkan data
yang akurat dan terpercaya mengenai proses peacipiik dan estetika batik
Agus Supriyanto. Kegiatan triangulasi ini dilakskara pada tanggal 21 dan 23
Maret 2013 di rumah Yohanes Sawabi yang beralan@egumping Yogyakarta
serta di rumah Sugijo Dwiarso yang beralamat dadadamantirto, Kasihan,
Bantul. Jadi dalam penelitian ini teknik penentkaabsahan atau validitas data
yang digunakan adalah keajegan pengamatan dargul@sn Kedua teknik
tersebut sangat baik jika digunakan sebagai tekeikentuan validitas karena
disamping keajegan si peneliti dalam mencari danguwepulkan data, namun

data tersebut juga harus di cek ulang atau dergrantiiangulasi sumber.

G. Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman (dalam Rohidi, 2011:288a alur utama
dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajeta, dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka analisis dalam penelitian ini

menerapkan tiga alur tersebut, yaitu sebagai beriku
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1. Reduksi Data

Reduksi data adalah struktur atau peralatan yangumgkinkan kita untuk
memilah, memusatkan perhatian, mengatur, dan menyaakan data, misalnya
menerapkan kriteria berkenaan dengan sudut pangangaring, pengodean data
dengan tanda warna (berkaitan dengan kriteria),adatan dan pemejalan,
pengelompokan/pembuatan kelas-kelas tertentu (RaPdd1:234-235). Dalam
penelitian ini reduksi data dilakukan untuk memiian mengelompokkan data-
data mana yang harus digunakan atau dipilih seata-dhta mana yang harus
disingkirkan agar sesuai dengan fokus permasaldalam penelitian ini yaitu ide
dasar, proses penciptaan, dan estetika batik Agpsiyanto diUkel Batik Art
Jagangrejo Bantul.
2. Penyajian Data

Alur kedua dari kegiatan analisis adalah penyapata. Menurut Rohidi
(2011:226) pengertian ini merujuk pada suatu pesyagekelompok informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penark@simpulan dan
pengambilan tindakan. Kegiatan penyajian data dglamelitian ini dilakukan
dengan cara menyajikan informasi atau data yarad téiperoleh dan direduksi
pada alur sebelunmnya. Selanjutnya adalah membacamé&nelaah data-data
tersebut sehingga menimbulkan pemahaman dan kemmamgkpenarikan

kesimpulan dari data yang telah disajikan.
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3. Menarik Kesimpulan
Kegiatan analisis yang ketiga adalah menarik keglamp Menurut Miles dan

Huberman (dalam Rohidi, 2011:338) penarikan keslarpgesungguhnya hanya
merupakan sebagian dari suatu kegiatan konfigyeagy utuh. Dalam penelitian
ini penarikan kesimpulan dilakukan setelah redukasn penyajian data yang
berkaitan dengan focus permasalahan yang ditetitingga terbentuk atau
tercipta kesimpulan. Kesimpulan tersebut mewalalii dkkeseluruhan data yang
diperoleh dan disajikan. Selain itu juga menjawaku$ permasalahan yang

diteliti dalam penelitian ini.
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BAB IV
AGUS SUPRIYANTO DAN UKEL BATIK ART
A. Profil Agus Supriyanto

Agus Supriyanto adalah seorang perajin batik sgislpendiri dan pemilik
studio batik, yang bernanfékel Batik Art”. Adapun data diri mengenai Agus
Supriyanto, sebgai berikut:

Nama lengkap : Agus Supriyanto

Tempat, tanggal lahir : Yogyakarta, 19 Agustus 1976

Alamat rumah : Jagangrejo RT.04/RW.43, Pelemwuylung

Banguntapan, Bantul, 55198

Pekerjaan : Perajin Batik

Pendidikan terakhir : SMA PIRI 2 Yogyakarta

Latar belakang Agus Supriyanto terjun ke duniakbbgrawal dari keadaan
dan lingkungan tempat tinggalnya. Agus Supriyamtioirl di kota Yogyakarta,
tepatnya di kampung Taman yang berada di kawasgekolisata Tamansari.
Sejak remaja Agus Supriyanto telah mengenal prpsesbuatan batik secara
langsung karena di kampung Taman banyak warga Ymamgrofesi sebagai
perajin batik.

Pada awalnya Agus Supriyanto belajar dan berlagmbuat batik di tempat
Bapak Hardjiman. Bapak Hardjiman adalah seorangrsendan dosen di ISI
Yogyakarta pada waktu itu sekitar tahun 1993. Dnat#h Agus Supriyanto
menempa dirinya, mulai dari membuat motif kemudmembuat pola dan

meramu bahan pewarna bahkan melakukan proses @@marn
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Selain menjadi perajin batik, sejak ren Agus Supriyanto juga beker
menjadi pemandu wisata di obyek wisata Tamansari. Dari npedke tersebu
pendapatan yang diperoleh kemudiansisinkan dan kemudian belanjakan
untuk membeli alat dan han untuk membuat batikjngga pada akhirnya ketil
Agus Supriyanto memberanikan diri untuk membuat damproduksi bati
secara mandiri.

Dalam menjual atau memasarkan batil, Agus Supriyanto jug
memasarkannyaendiri. Lntuk pemasaran kain batik, Agu@upriyanto pada
awalnya memasarkannya dengan cara menjadi pemasdtawSelain meman
para wisatawan, Agus Supriya juga dapat menawarkdratik buatannya seca
langsung. Jadi untuk menjual dan memasarkan kaiknlga, Agus Supriyant
pada awalnyéangsung menawarkan dan mempromosbatik buatannykepada

para wisatawan yang berkunjun(obyek wisata Tamansatri.

Gambar 4Agus Supriyanto
(Sumber.Dokumentaslirsan Aditya, Februari 201

Dalam membuat batik, Agus Supriyanto dibantu ddedua karyawannyi

yaitu mbak Pon dan mbak Harni. Kedua karyawan betsberasal dari Bay:
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Klaten yang kemudian menetap dan tinggal di kotagyétarta. Kedua
karyawannya tersebut bertugas sebagai penyanteity prang yang bekerja
untuk menorehkan atau melekatkan malam pada kangatle menggunakan
canting.

Batik ciptaan Agus Supriyanto dapat dijumpai diegialbatik di kawasan kota
Yogyakarta, yaitu di Griyo Batik Ayuni yang beralatdi jalan Kadipaten Kidul
no. 24 Yogyakarta. Di galeri tersebut batik AgupiBtanto menjadi produk batik
unggulan yang di jual di Griyo Batik Ayuni, bahkandah ratusan batik Agus
Supriyanto yang terjual di Griyo Batik Ayuni.

Adapun beberapa kegiatan pameran yang pernah idAiguts Supriyanto,
yaitu Inacraft pada tahun 2011 dan 2012 yang bgslamy setiap bulan April.
Pekan Raya Jakarta pada tahun 2012 dan pamerdndbaiulau Bintan pada
tahun 2008 dan 2010 yang diselenggarakan oleh [madetel setempat, pada
pameran tersebut batik Agus Supriyanto terjual shalain dihargai dengan mata
uang Dollar Singapura.

Batik ciptaan Agus Supriyanto sering diminati dabedl oleh wisatawan
mancanegara yang berkunjung di kota Yogyakartaaitsemembeli batik
wisatawan tersebut juga dapat melihat secara laggstoses pembuatan batik di
studio Ukel Batik Art Beberapa batik Agus Supriyanto sering dipesarm ole
beberapa pengusaha batik yang ada di Jakarta, Bgn8urabaya, dan Bali.

Selain sebagai perajin batik, Agus Supriyanto jsgang memberi pelatihan
kepada para wisatawan mancanegara maupun lokal yemg mempelajari

proses pembuatan batik. Bahkan setiap tahunnya Awmsiyanto memberi
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pelatihan membuat batik kepada warga di Kecamasag@tapan dan Kotage
yang diselenggarakan oleh panitia kecamatan setempats Agipriyanto jug
pernah menjadi desainer batik di Gee Batik yanglhsrat di jalan Tunjng no

Yogyakarta selama dua tahun sekitar tahun 2002 aaatpun 200«

Gambar 5Agus Supriyanto ketikamemberi Pelatihan kepada
Wisatawan Mancanegara
(Sumber.Dokumentaslirsan Aditya, Maret 201.

B. Profil Ukel Batik Art

Sejarah berdirinylUkel Batik Artdimulai ketika Agus Supriyanto mulai ak
membuat batik secara mandiri. Awalnya Agus Suptiyanembuat batik deng:
ukuran kecil yang kemudian digunakan sebagai comtah menawarkanny
kepada pemilik galeri batik di sekitar kota Yogyd#a Setelah beerapa galeri
merasa cocok dan berminat untuk membeli dan menkahbali batik
buatannnya, Agus Supriyanto kemudian menitipkanrdanjual batik buatanny
ke galeri batik tersebut. Selang beberapa waktydkaarang yang menghubun

mencari, dan memesaatik buatannya.
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Gambar 6Studio Ukel Batik Art
(Sumber Dokumentaslirsan Aditya, Februari 201

Berawal dari itulah ada seorang pegawai dari DiRasindustrian da
Perdagangan Kabupaten Bantul yang mendatangi daany&kan nama temg
pembuatan atau studio batik milik Agus SupriyanRada awalnya Agt
Supriyanto ingin memberi nama Canting, Gur Kawung, dan nama lainn
yang identik dengan batik sebagai nama studio igiknamun Agus Supriyan
beranggapan bahwa sudah terlalu banyak studiogatign yang menggunaki
nama tersebut. Pada akhirnya Agus Supriyanto memdma“Ukel Batik Art”
menjadi nama studio batiknya karena nama tersebiadoukup unik dan muda
diingat.

Ukel Batik Art berdiri pada awal tahun 2006 tepatrsebelum gempa bui
yang mengguncang Provinsi DIY. Agus Supriyanto aamgengingat peristiw
tersebut karena berlarung ketika studioUkel Batik Art belum terlalu lam:
berdiri. Agus Supriyanto adalah pendiri sekaligespik studioUkel Batik Art.

Studio Ukel Batik Ar beralamat di Jagangrejo RT.GRW.43, Pelemwulung



48

Banguntapan, Bantul, 55198. Berdasarkan wawancamgath Agus Supriyanto
pada 20 April 2013 diungkapkan bahwa luas bangwstadio Ukel Batik Art

adalah 204 meter persegi. Di studio tersebut tedépberapa ruangan atau
tempat untuk proses penciptaan batik, yaitu tempamnbatik, tempat membuat
pola, tempat melorot, tempat mewarna kain, tempatjemur, dan tempat untuk
menyimpan batik Agus Supriyanto. Selain sebagaiptg untuk menciptakan
batik, di studio tersebut Agus Supriyanto jugarsgmemberi pelatihan kepada
para wisatawan lokal maupun mancanegara yang imgingenal dan belajar

membuat batik.
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IDE DASAR, PROSES PENCIP?QENV, DAN ESTETIKA BATIK AG US
SUPRIYANTO DI UKEL BATIK ART JAGANGREJO BANTUL
(TAHUN 2012 - 2013)
A. lde Dasar Penciptaan Batik Agus Supriyanto

Dalam menciptakan suatu karya seni pasti selaludeddasar yang mendasari
penciptaan karya seni tersebut. Agus Supriyantandahenciptakan batik selalu
menentukan ide dasarnya terlebih dahulu. Agus $amie yang lahir dan besar di
kampung Taman yang berada di kawassan obyek wiseteansari sejak remaja
telah terbiasa hidup dan berdampingan dengan batik.

Agus Supriyanto mengungkapkan ide dasar penciptéatik saat
diwawancarai pada tanggal 23 Februari 2013 di studkel Batik Art. Ide dasar
penciptaan batik Agus Supriyanto bersumber dariifmmdtif khas Kraton
Yogyakarta. Motif yang digunakan dalam batik Aguspfyanto, yaitu motif
motif Kawung, Truntum, dan Parang Rusak Barong yeermgudian dimodifikasi
oleh Agus Supriyanto. Dalaiandbook of Indonesian Batikrbitan Balai Besar
Kerajinan dan Batik Yogyakarta (2011:14-19) diskbat bahwa motif kawung
mirip buah kawung (sejenis kelapa atau sering diskblang-kaling) yang ditata
rapi secara geometris, terkadang motif kawung jdbjaterpretasikan sebagai
gambar bunga Lotus (teratai) dengan empat lembam danga yang merekah.
Motif tersebut digunakan oleh raja dan keluargaatiefa sebagai lambang
keperkasaan dan keadilan. Empat bulatan denganatsebtik pusat juga
melambangkan raja yang didampingi pembantunyssdagkan paraning dumadi

(terjadinya kehidupan). Motif parang Rusak Baroeppagiai simbol ketajaman
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olah pikir dan olah rasa (cerdas). Barong beragsab tidak mudah goya
Sebagai pemimpin harus mempunyai kecerdasan dasgutetn hati dalai
merjalankan amana

Untuk lebih jelasnya mengenai memotif batik khas kraton Yogyakar

tersebut, lihat gambar di bawah

Gambar 7Batik Motif Kawung
(Sumber: Balai Besar Kerajinan dan Batik Yogyak&t@i1: 14

Gambar 8Batik Motif Truntum
(Sumber: Balai Besar Kerajinan dan Batik Yogyakat@i1: 17
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Gambar : Batik Motif Parang Rusak Barong
(Sumber: Balai Besar Kerajinan dan Batik Yogyake2€dl1: 19

Agus Supriyanto mengungkapkan alasanrmemilih motitmotif batik
tersebut sebagaie dase dalam penciptaan batik, karena ia memptL gagasan
bahwa sudah semestinya masyarakat Yogyakarta @ekan dan
mengembangkan motif batik khas kraton Yogyakeagar tetap lestari de
semakindikenal oleh masyarakat lokal maupun mancane

Selain itu motif kawung, truntum, dan parang rubakong sangat menai
ketika diterapkan menjadi pola batik ciptaannyaeka memiliki bentuk yan
geometris sehingga sangat cocok ketika dipadukan dilmasukan ke dala
bentukbentuk berupa bidang hascipratan atau goresan malam den
menggunakan sendok atau kuas. Penggunaan-motif khas kraton Yogyakart
sebagai ide dasar dalam penciptaan batik Agus yauma juga dipengaruhi ole
kebiasaan Agus Supriyanto ketika menjadi pemandgataj ia terbisa
memperkenalkan dan menjelaskan nmotif batik tersebut kepada pe
wisatawan sehingga mcmotif tersebut terbawa masuk ke dalam karya t

ciptaannya.
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Selain motifmotif khas Kraton Yogyakarta, Agus Supriyanto |
menggunakan daun sirsak sebéde dasar dalam penciptaan batik. Daun si
tersebut kemudian di stilisasi dan diterapkan nwrgala batik. Agus Supriyan
mengungkapkan alasannya memilih daun sirsak kadems sirsak memilik
bentuk yang khas serta dapat menyembuhkan berbagean penyakit. Agus
Supriyanto mengungkapkan daun sirsak tersebut mamepyembuhkan penyal
kanker paryaru yang diderita oleh tetangganya sehingga Aguisriyanto
tertarik untuk menggunakan daun sirsak tersebutnaamstilisasikannya menja
sebuah motif &rena manfaat dan khasiat daun sir

Hasil penelitian menyebutk bahwadaun sirsak sangat efektiftuk berbagai
penyakit seperkkanker prostat, kanker pankreas dan -paru,kanker usus ber,
kanker payudaranampu menigkatkan energi di dalam tubuh, menabah stan
membantu meningkatkan kekebalan tubuh dan nindari infeksi yanc
mematikan, mampu mencegah radikal bebimengobati asam wu

(http://fathan234.blogspot.co).

Gambar 10Daun Sirsak

(Sumberhttp://fathan234.blogspot.cqmpril 2013
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Agus Supriyanto mengungkapkan bahwa batik ciptaanoga dipengarul
oleh karya lukisan batik yang diciptakan oleh Anviahya. Agus Suriyanto
terpengaruh oleh lukisan batik Amri Yahya karenatbk-bentuk yang dihasilka
sangat ekspresif dan wa-warnanya yang indah dan cukup kontras sehi
karya tersebut mempengaruhinya dalam menciptakak dari segi bentuk da

warnanya.

Gambar 11Lukisan Batik Karya Amri Yahya Berjudul Rumput Mera h
(Sumberhttp://www.tamanismailmarzuki.cc, April 2013’

Gambar 12Lukisan Batik Karya Amri Yahya Hutanku Tinggal Aran g
(Sumber: Soedarso, 1998:45)
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Selain itu Agus Supriyanto mengungkapkan bahwasarkibatik karya Amri
Yahya mempengaruhi bentuk dan warna batik ciptearkgrena pada tahun
80’an ketika ia sedang belajar membuat batik, arkibatik Amri Yahya saat itu
sedang mengalami masa kejayaan sehingga mempendsatik ciptaannya

sampai saat ini.

B. Proses Penciptaan Batik Agus Supriyanto

Agus Supriyanto mengungkapkan peralatan dan bahalamd proses
penciptaan batik ketika diwawancarai pada tangdalF2bruari 2013. Agus
Supriyanto selalu menggunakan beberapa peralabatzan yang cukup menarik.
Peralatan yang digunakan oleh Agus Supriyanto hdedenting, kuas, sendok,
pensil, spidol, figura, penggaris, wajan, kompomyak, gawangan, dingklik,
pines, palu, spon, ember, sarung tangan plastifpadan tong,

Dari beberapa peralatan yang disebutkan di atedggat beberapa peralatan
yang sangat khas yang digunakan oleh Agus Supoay&®rtama adalah sendok,
alat tersebut digunakan untuk mencipratkan cairatamm yang panas pada
permukaan kain sehingga memunculkan bentuk-berdnl ¥has. Kedua adalah
kuas, alat tersebut digunakan sebagai alat untukkiskan cairan malam pada
kain (seperti orang melukis pada kanvas), selairalat tersebut juga digunakan
untuk mencipratkan cairan malam pada permukaan kaias yang digunakan
oleh Agus Supriyanto bermacam-macam ukurannya, indala kuas berukuran
kecil, sedang, dan besar. Terakhir adalah spor, tataebut digunakan saat

pewarnaan teknik esek. Fungsi spon sebagai alatkumenyerap dan
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menggoreskan pewarna indigosol pada permukaandeimgga memunculkan
gradasi warna.

Selain peralatan tersebut, ada beberapa bahan digngakan oleh Agus
Supriyanto dalam menciptakan batik yaitu kain npohmisima, malam, pewarna
napthol, pewarna indigosol, abu soda, minyak tamahng, dan sabun bubuk
deterjen. Dari beberapa bahan yang telah disebutkalapat beberapa bahan
yang cukup khas yang digunakan oleh Agus Supriyanto

Pertama adalah kain mori primisima, Agus Supriganemilih kain tersebut
karena merupakan jenis kain mori dengan kualitag) ysangat baik. Selain itu
kain jenis mori primisima memiliki keunggulan dalamal penyerapan warna
karena dapat menyerap zat pewarna dengan baik dagarkanan ketika
dikenakan menjadi pakaian. Kedua adalah malam,mgkng digunakan oleh
Agus Supriyanto adalah malam carikan dan malam a&arb Malam carikan
digunakan dalam proses penglowongan, sementarantalabokan digunakan
sebagai campuran malam untuk pragepuki.

Ketiga adalah pewarna napthol, pewarna tersebutédlgan sebagai bahan
pewarna dalam pewarnaan teknik celup karena dengamggunakan pewarna
tersebut, warna yang dihasilkan akan merata daatp&ewarna napthol yang
digunakan dalam proses pewarnaan teknik celup ladapthol AS-G + garam
Kuning GC yang menghasilkan warna kuning muda, h@dpAS-OL + garam
Biru B menghasilkan warna biru, napthol AS-OL +agarMerah B menghasilkan

warna merah, napthol AS-OL + garam Biru BB yang ghasilkan warna biru
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tua, napthol AS-BO + garam Merah B yang menghasilkarna merah tua, dan
napthol Soga 91 + garam Merah B yang menghasill@anawcoklat tua.

Keempat adalah pewarna indigosol, pewarna tersdigitnakan sebagai
bahan pewarna dalam pewarnaan teknik esek. Jemiarmee indigosol yang
digunakan oleh Agus Supriyanto adalah Yellow IGKyeB04B, Rose IR, Violet
14R, dan Green IB. Pewarna indigosol tersebut akamghasilkan warna kuning,
biru, merah muda, violet, dan hijau. Pemilihan pea&aersebutl karena pewarna
indigosol memiliki hasil warna yang muda dan dagigtadasikan antar warna-
warnanya sehingga sangat cocok digunakan sebalgan gewarna untuk teknik
esek.

Setelah mempersiapkan peralat dan bahan untuk ptekan batik,
selanjutnya terdapat beberapa langkah dalam prpeasiptaan batik Agus
Supriyanto, sebagai berikut:

1. Membuat Pola

Dalam membuat pola, Agus Supriyanto menggunakancdtea Adapun cara
yang digunakan oleh Agus Supriyanto, sebagai beriku
a. Menggambar Pola Langsung pada Kain

Dalam langkah ini Agus Supriyanto langsung menggampola pada
permukaan kain. Awalnya Agus Supriyanto membuaa pleihgan menggunakan
pensil, setelah selesai digambar, kemudia diperjgéagan menggunakan spidol
agar garis-garis pola dapat terlihat dengan jeletik& proses penglowongan.
Agus Supriyanto membuat pola tersebut secara spoRt@a yang telah dibuat

pada akhirnya membentuk bidang yang nantinya dieegan motif dan isen.
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Gambar 1: Menggambar Pola Langsung pada Kai
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

b. Menggambar Pola dengan Bantuan Penggal

Dalam prose#i Agus Supriyanto menggunakan penggaris sebdgabantu
untuk menggambar pc¢. Hasil penggarisan tersbut bertujuuntuk membuat
garis bantu agamempermudah saémembuat motif, seperti motif kawng,

parang, dan truntun

e e T

Gambar 14Garis Bantu
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

2. Penglowongan
Penglowongan adalah proses pemalaman atau pelekatdam yanc
dilakukan ketika kain dalam keadaan belum dibennaa Sebelum melakuke

proses pemnglowongan, Agus Supriyanto selalu mekacaimalam terlebi
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dahulu dengan menggunakan wajan yang telah asi oleh kompor minyal
Malam yang digunakan adalah malam jenis carikarerdarmalam terseb
memiliki sifat yang sangat kuat dan lentur ketiéah melekat pada kain sehing
tidak mudah pecah atau ret:

Adapun beberapa teknik yang digunakan oleh ASupriyanto dalam pros:
penglowongan, yait
a. PenglowonganTeknik Ciprat

Dalam penglowongan teknik cip, alat yang digunakan adalah ser,
canting, dan kuasAdapun cara yang digunakan oleh Agus Supriyasgbaga
berikut:
1) Membentangkan kain papermukaan lantai kemudianemcipratkan malar

dengan cara mengayunkan sendok ytelahberisi cairan malam yang sanq

panas kemudian melontarkannya secara cepat pauakzsean kain

Gambar 1: Pengowongan Teknik Cipratmenggunakan Sendo
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

Cara tersebut bertujuan untuk membuat cipratanraeogemanjang ds
menghasilkan cipratan seperti cipratan air yangimgan akan menghasilke

kesan tekstur. Malam yang sar panas tersebut setelah dingin akan mel
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dan menempel dengan kuat pada | Teknik ciprat yang dilakukan adal
dengan cara mengikuti garis dari pola yang tel&lati atau secara langst
atau spontan tanpa mengikuti garis yang telah d

2) Membentagkan kain pada permukaan lantai kemudieencipratkan malar
dengan menggunakan alat berupa kuas atau cantiggueara mengayunk
alat tersebut dan melontarkanya secara perlahapekaukaan kain. Cal
tersebut bertujuan untuk membuat cipratan berttik atau tetesan mala
Teknik ciprat yang dilakukan adalah dengan caragieti garis dari pol:
yang telah dibuat atau secara langsung atau spoamtga mengikuti gari

yang telah dibue

Gambar 1: Pengowongan Teknik Cipratmenggunakan Canting
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

b. PenglowonganTeknik Canting
Dalam penglowongan teknik canting, alat yang digganaadalah canting jen
klowong. Adapun cara yang digunakan oleh Agus $apto, yaitu:
1) Dengan membentangkan kain pada perran lantai kemudian menggoresk
cairan malam dengan menggunakan canting yang dsersin malam, cara ii

cukup sulit jika dilakukan oleh seorang pemula karsaat menggoresk
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canting, proses ini harus dilakukan dengan cepat agiran malam tida
menees. Teknik canting yang dilakukan adalah dengaa oangikuti garit
dari pola yang telah dibuat atau secara langsimgsgontan tanpa mengik
garis yang telah dibu;

Menyandarkan kain pada gawangan kemudian menggoreskran malar
menggunakarcanting. Teknik canting yang dilakukan adalah dengara
mengikuti garis dari pola yang telah dibuat atatase langsung atau sponi

tanpa mengikuti garis yang telah dib

Gambar 17Penglowongan Teknik Canting
(SumberDokumentasi Irsan Adityalaret 2013

PenglowonganTeknik Kuas

Dalam penglowongan teknik kuas, alat yang digunadaiah kuas. Adapt

cara yang digunakan, yait

1)

Membentangkan kain pada permukaan lantai kemudemggoreskan caira
malam dengan menggunakan kuas. Teknik kyang dilakukan adale
dengan cara mengikuti garis dari pola yang telhluati atau secara langst

atau spontan tanpa mengikuti garis yang telah dl



61

2) Menyandarkan kain pada gawangan kemudian menggorasklam denge
menggunakan kuas. Teknik kuas yanilakukan adalah dengan c:
mengikuti garis dari pola yang telah dibuat atatase langsung dan spont
tanpa mengikuti garis yang telah dibuat. Selain tgknik kuas ini jug:
digunakan untuk menutupi atau mengolesi kain derggran malam pac

bagian lain yang lua:

Gambar 18Penglowongan Teknik Kuas
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:.

3. Pewarnaan Pertam:

Pewarnaarpertama merupak. salah satu lagkah dalam proses pencipte
batik Agus Supriyanto dengan tujuan untuk memberi waradapkain. Dalan
proses pewarnagrertameAgus Supriyanto menggunakan dua teknik pewat,
yaitu pewarnaan teknikesek dan pewarnaan teknik celup, namun da
penerapannya teknik tersebut hanya digunalalah satu saja sesuai den
kebutuhan dalam pewarnaan perte
a. PewarnaanTeknik Esek

Pewarnaan tekniesekadalah teknik pewarnaan dengan cara mengusapk

pewarna dengan menggunakan spon dan telapak tgragkn permukaan kai
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Menurut Agus Supriyantkata esekberasal dari bunyi yang dihasilkan dal
proses penggesekan tersebut sehingga prosesamaiipewarnaan teknesek

Zat pewarna yang digunakan dalam pewarnaan teesekadalah pewarna
Indigosol. Jenis pewarna indigosol yang digunaklah é&gus Supriyanto adal:
Yellow IGK, Blue 04B, Rose IR, Violet 14R, dan Gmned¢B. Warna-warna
tersebut akan menghasilkan warna kuning, biru, merada, violet, dan hijau
Menurut Agus Spriyanto pewarna tersebut sangat cocok digunakéagséd
bahan pewarnaaantuk teknik esekkarena pewarna indigosol dapat dimain
dengan cara digradasikan sehingga warna kain yiagilkan akan menjadi un
dan khas seperti warna pela

Bahan pewarnandigosol terdiri daridua komposisi bahan yang ha
dilarutkan masingnasin¢. Bahan pertamadalah Indigosol dakedua adalah
HCL + Nitrit. Agus Supriyanto menggunakan pewarna indigosol aeldergr
untuk setiap warnanya dan dicampurkan dengan $eir kemudian ditempatka

pada mangkok kecil.

Gambar 19Pelarutan Pewarna Indigosol
(Sumber:Dokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:.



63

Selanjutnya HCL danitrit dicampurkan dengan air sebanyak saru et
besar. HCL yang digunakan sebanyak setengah batoNitrit yang digunaka
sebanyak dua sendok makan. Kedua bahan tersebundmr sebagai bah:

pengunci pewarna indigos

Gambar 20Pelarutan HCL
(Sumber:Dokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:.

Setelah kedua larutan tersebut selesai dibuatkddmngelanjutnya adale
dengan membentangkan dan melekatkan kain padaafigpenggunakan pine

Untuk lebih jelsnya lihat gambar di bawah

Gambar 2: Membentangkan Kain pada Figure
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:.
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Setelah kain terbentang dan melekat pada figuraulEem kain diiusa)
dengan air biasa. Menurut Agus Supriyanto langkakebut bertujuan untt

mempermudah penyerapan pewandigosol pada kain.

Gambar 2: Pengesekan menggunakan Air
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

Langkah selanjutnya adalah mengusapkan pewarnayosai Langkal
pertama ambil spon kemudian masukan pada mangkol bearisi pewarn
indigosol selmgga menyerap pewarna tersebut. Kemudian usapkavarps

tersebut pada permukaan kain menggunakan telapgéri:

Gambar 2: Pengesekan Pewarna Indigosol
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:
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Agus Supriyanto mengungkapkan supaya rpewarnaan merata dan tid
menggumpal pada satu bagian, usahakan setelah sagkgm spon yang ber
zat pewarna pada kain kemudian segeralah langsusgguesapnya dengi
menggunakan telapak tangan agar warna yang diaasilknerata da
memunculkan gradawarna.

Setelah pewarna tekniesekselesai, langkah selanjutnya adalah menje
kain tersebut selama-10 menit di bawah sinar matahari. Menurut A
Supriyanto langkah ini bertujuan untuk mengoksidetsiu membangkitkan z

pewarna yang terdapat pada .

Gambar 24Penjemuran Kain
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

Setelah kain tersebut selesai dijemur, lepaskan teasebut dari figura de
selanjutnya adalah penguncian warna. Cara penguneima adalah dengan ci
merendam kain terset pada ember yang telah berisi larutan HCL daniti

selama 5-10 menit.
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Gambar 2: Perendaman Kain pada LarutanHCL dan Nitrit
(Sumber:Dokumentasi Irsan Aditya, Maret 20.

Kemudian angkat dan langsung cuci dengan air bids@nurut Agus
Supriyantolangkah tersebut bertujuan agar kain tidak rusald &grbakar karer
jika dibiarkan terlalu lama larutan HCL dan nittérsebut akan merusak d
mengakibatkan kain terbakar. Selanjutnya angkatelanr di tempat yang tedt
hingga kering.

b. PewarnaanTeknik Celup

Pewarnaan teknik celup adalah teknik pewarnaan kdémgan car
mencelupkan kain ke dalam larutan pewarna. Agusiyamo mengungkapke
bahwa dalam pewarnaan teknik celup jenis pewarmay ydigunakan adale
pewarna NapthoMenurut Agus Supyanto bahamewarna napthol sangat coc
ketika digunakan untt pewarnaan teknik celup karena bahan pewarna ne
tidak memerlukan sinar matahari untuk membangk warna Selain itu hasi
pewarnaan menggunakpewarna napthol sangat baik dan hasimerata, pekat,
dan tahan lama.

Menurut Agus Supriyanto langkah pertama dalam pear teknik celu

adalah membuat larutan pewe. Dalam bahan pewarna napthol terdapat
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komposisi bahan yang harus dilarutkan secara masasijng. Pertama adalah
napthol + kaustik dan kedua adalah garam. Perbgadirdari kedua bahan
tersebut adalah 1:3 agar warna yang dihasilkant dgpapurna.

Untuk setiap lembar kain dengan ukuran panjang@0@an lebar 115 cm,
Agus Supriyanto menggunakan bahan pewarna napéherat 15 gr ditambah
dengan kaustik seberat 9 gr. Kaustik berfungsi gablbahan untuk melarutkan
napthol. Selain itu ia juga menggunakan garam seb& gr yang berfungsi
sebagai pembangkit warna. Kedua bahan tersebutitden secara sendiri-sendiri
pada tempat atau ember yang berbeda. Khusus uafptkat dan kaustik harus
dilarutkan dengan air mendidih agar bahan terseépat larut dengan sempurna,
untuk pelarutan garam air yang digunakan adalabiaga atau air dengan suhu
ruangan.

Pewarna napthol yang digunakan dalam proses peararpartama adalah
napthol AS-G + garam Kuning GC yang menghasilkamw&uning muda dan
AS-OL + garam Merah B menghasilkan warna merah. sA@upriyanto
mengungkapkan cara untuk melarutkan bahan pewaap#hol yaitu dengan
mencampurkan napthol dan kaustik ke dalam satu hwalden melarutkanya
dengan menggunakan air mendidih sebanyak seperédit@paSelanjutnya aduk
hingga benar-benar larut, kemudian masukan laroguothol tersebut ke dalam

ember yang berisi air sebanyak 1 liter.
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Gambar 26Pelarutan Pewarna Napthol dan Kaustik denga Air Panas
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

Langkah  selanjutnya adalah  melarutkan garam dengaara
mencampurkannya dengan air biasa sebanyak 1 &te&x epmber, kemudicaduk

hingga larut dan mera

Gambar 27Pelarutan Garam
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

Setelah kedua larutan tersebut selesai dibuatkddmngelanjutnya adale
membilas atau membasahi kain yang akan diwarna aterayr yang tela
dicampur dengan sabun deterjen pakaian. Menuruts Agupriyanto langka
tersebut bertujuan untuk membersihkann dari kotoran yang menempel c
agar zat pewarna napthol dapat meresap pada l@rasmerata. Sabun deter

tersebut berfungsi sebagai bahan pengganti 1Selain itu sebelum melakuki
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proses pencelupan usahakan kain yang akan dic#ipgt derlebih dahulu secara
memanjang agar mempermudah ketika proses pencesgbamgga zat pewarna
dapat meresap secara merata.

Langkah selanjutnya adalah mencelupkan kain keddtmman napthol.
Pencelupan harus dilakukan secara teliti dan pamlalerta dilakukan pada kedua
bagian sisi kain yang telah dilipat agar zat pewameresap secara merata
kemudian tiriskan. Setelah mencelupkan kain padada napthol selanjutnya
bilas kembali kain tersebut menggunakan air deteijdenurut Agus Supriyanto
langkah tersebut bertujuan untuk meratakan zat pwwaapthol yang telah
diserap oleh kain. Setelah itu tiriskan dan celapkain tersebut ke dalam larutan
garam dengan hati-hati dan teliti pada kedua bagsinkain yang telah dilipat
agar zat pewarna meresap secara merata. Agus &uprimenambahkan bahwa
ketika kain dicelupkan pada larutan garam, kaiseieut akan berubah warnanya
sesuai dengan jenis garam yang digunakan.

Selanjutnya bilas kembali kain tersebut pada aasdiagar larutan garam
tersebut dapat luntur dan tidak merusak larutanthedp Agus Supriyanto
menggunagkapkan dalam setiap proses pewarnaanndegigak celup, ia biasa
mengulangi pencelupan secara berurutan sebanyakkély agar warna yang
dihasilkan pada kain dapat lebih merata dan semapuBelain itu proses
pewarnaan teknik celup tersebut merupakan suatiarurgang harus dilakukan

dengan urutan yang sama agar warna yang diingitégpat muncul.
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4. Njupuki
Katanjupukiberasal dari bahasa Jawa yang artinya mengamhiluiMeAgus

Supriyantonjupuki merupakan proses pemalaman yang bertujuan untoktoyps

atau menorehkan cairan malam pada kain yang sutlah @arna. Malam yang

digunakan dalam proses ini adalah malam jenis @ardicampur dengan malam
tempokan, komposisinya sebanyak 1:1. Pencampurdanm@rsebut bertujuan

agar malam menjadi lebih kuat ketika melekat pada. k
Agus Supriyanto menggunakan beberapa teknik datasepnjupiki, sebagai

berikut:

a. Njupuki Teknik Ciprat
Dalam prosesnjupuki teknik ciprat, alat yang digunakan adalah sendok,

canting, dan kuas. Adapun cara yang digunakanAudgls Supriyanto, yaitu:

1) Membentangkan kain yang sudah diwarna pada permukatai kemudian
mencipratkan malam dengan cara mengayunkan senaiof telah berisi
cairan malam yang sangat panas kemudian melontay&asecara cepat pada
permukaan kain. Cara tersebut bertujuan untuk matnbipratan secara
memanjang dan menghasilkan cipratan seperti cipatayang nantinya akan
menghasilkan kesan tekstur. Malam yang sangat sgansebut setelah dingin
akan melekat dan menempel dengan kuat pada kakmikTeiprat yang
dilakukan adalah dengan cara mengikuti garis dzla pang telah dibuat atau
secara langsung atau spontan tanpa mengikutiygargtelah dibuat.

2) Membentangkan kain yang sudah diwarna pada permukagai kemudian

mencipratkan malam dengan menggunakan alat berupa &tau canting
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dengan cara mengayunkan alat tersebut dan melanialsecara perlahan

permukaan kain. Cara tersebut bertujuan untuk matmbpratan berupa titi
atau tetesan mala Teknik ciprat yang dilakukan adalah dengan
mengikuti garis dari pola yang telah dibuat atazas® langsung atau spont

tanpa mengikuti garis yang teldibuat.

Gambar 2: Njupuki Teknik Ciprat menggunakan Canting
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

b. Njupuki Teknik Canting
Dalam prosesjupuk teknik canting, alat yang digunakan adalah carjeéngs

klowong dan isen. Adapun cara yang digunakan olghsASupriyanto, sebac

berikut:

1) Dengan membentangkan kain yang sudah diwarna padaugaan lante
kemudian menggoreskan cairan malam dengarggunakan canting, cara |
cukup sulit jika dilakukan oleh seorang pemula karsaat menggoresk
canting, proses ini harus dilakukan dengan cepat agiran malam tida
menetes. Teknik canting yang dilakukan adalah demgaa mengikuti gari
dari polayang telah dibuat atau secara langsung atau sptartpa mengikut

garis yang telah dibu;
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2) Menyandarkan ka vyang telah diwarnapada gawangan kemudi

C.

menggoreskan cairan malam menggunakan canting.iklelanting yanc
dilakukan adalah dengan cara menti garis dari pola yang telah dibuat a

secara langsung atau spontan tanpa mengikutiygargstelah dibue

Gambar 29Njupuki Teknik Canting
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

Njupuki Teknik Kuas

Dalam prosesjupuk teknik kuas, alat yang digunakan adalah kuas. Aadl

cara yang digunakan oleh Agus Supriyanto, ye

1)

2)

Membentangkan kain yang telah diwarna pada permmula@ai kemudial
menggoreskan cairan malam dengan menggunakan Keksik kuas yan
dilakukan adah dengan cara mengikuti garis dari pola yang teilahat atat
secara langsung atau spontan tanpa mengikutiygargstelah dibue

Menyandarkan kainyang telah diwarnapada gawangan kemudi
menggoreskan malam dengan menggunakan kuas. Telumils yan(
dilakukan adalah dengan cara mengikuti garis dala pang telah dibuat at:

secara langsung dan spontan tanpa mengikuti gang ielah dibuat seca
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spontan. Selain i teknik kuas ini juga digunakan untuk menutupi ¢

mengolesi kain dengan cairan malam pada bagianykaig luas

Gambar 30Njupuki Teknik Kuas
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:.

5. Pewarnaan Kedus

Dalam pewarnaan kedua, teknik pewarngang digunakan oleh Agt
Supriyanto adalah pewarnaan teknik celup. AlasamsA§upriyanto memili
teknik tersebut dalam proses pewarnaan kedua kaekmak celup tersebt
berfungsi untuk melebur dan meratakan hasil pevearnpertama karer
pewarnaan kedu@i merupakan pewarnaan terakhir dalam proses pe&ai
batik. Secara teknis pewarnaan ini sama sepertapaan teknik celup pas
proses pewarnaan perta

Adapun pewarna napthol yang biasa digunakan padarpaan kedua adal:
napthol ASOL + garam Bru BB yang menghasilkan warna biru tua, napthc-
BO + Merah B yang menghasilkan warna merah tua, rdgthol Soga 91
Merah B yang menghasilkan warna coklat tua. Peanlitvarna tersebut kare
warna yang dihasilkan dari komposisi tersebut ak@mghadkan warn-warna

yang pekat dan tua yang bertujuan untuk meratatan raelebur semua war
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yang digunakan pada proses pewarnaan pertama. kmnhgmhan pewarna

tersebut adalah 1:3. Adapun cara pewarnaanya, @etegkut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dalam pewarnaan kedua menggunakan teknik celumnbpéwarna napthol
yang digunakan lebih sedikit dari pada pewarnadmike celup pada
pewarnaan pertama. Agus Supriyanto menggunakarr bamhol ditambah
dengan 6 gr kaustik, selanjutnya dicampur menjaii pada gelas plastik.
Langkah selanjutnya melarutkan campuran bahan pewatersebut
menggunakan air mendidih sebanyak seperempathateraduk hingga bahan
tersebut benar-benar larut.

Selanjutnya membuat larutan garam dengan cara utkdar garam sebanyak
30 gr pada ember yang berisi air biasa sebanyiérl |

Sebelum melakukan proses pencelupan, lipat terldbiulu kain tersebut
secara memanjang agar lebih praktis dan zat pevdapeat meresap ke dalam
kain secara merata.

Selanjutnya buat larutan deterjen menggunakan salbibak deterjen dan
masukan ke dalam ember yang berisi air penuh. &arimi berfungsi untuk
membersihkan kain dari kotoran dan supaya zat pewdapat menyerap
secara sempurna pada kain.

Kemudian masukan kain ke dalam air deterjen agtr&o yang menempel
pada kain dapat terlepas dan larutan pewarna dagayerap ke dalam kain

secara sempurna lalu tiriskan.
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Gambar 3: Pencelupan pada Air Deterjen
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

7) Selanjutnya masukan larutan napthol ke dalam eysegberisi air sebanya
1 liter.

8) Selanjutnya lakukan pencelupan pada ember yang bamtan napthol seca
perlahan dan teliti agar larutan tersebut dapaesagr ke dalam kain seci

merata lalu tiriskan. Untuk lebih jelasnyalihat dendi bawah in

Gambar 3: Pencelupan pada Larutan Napthc
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

9) Setelah itu masukan kain ke dalam ember yang bamngian garam seca
perlahan dan teliti agar warna pada kain dapat kawnign muncul secai

merata.
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Gambar 3: Pencelupan pada Larutan Garam
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, Maret 2013)

10)Agus Supriyanto biasa melakukan proses ini sebatigakkali secara urt
agar warna yang dihasilkan pada kain dapat merata sksuai denge
keinginannyanamun sebelumnybilas kain tersebut menggunakan air bi
agar larutan garam yang masih menempel dapat hdangtidak merusa

larutan napthol.

6. Pelorodan

Peloroédn adalah perebusan yang dilakukan dengan tujuak umelepaska
dan membersihkan kain dari malam yamelekatdan menempel pada ka
Pelorodn merupakan langkah terakhir dalam proses peaciptatik Agus
Supriyanto. Alat yang digunakan oleh Agus Suprigaatialah tong berukur:
besar sebagai tempat untuk merebus kain dan amegigad bahan bakar ara
seébagai alat untuk memanaskan air yang ada padaeosepu

Bahan pembantu yg digunakan dalam proses pelaradadalah abu sou
bahan tersebut berfungsi sebagai bahan agar maam tglah mence ketika

proses perebusan tidak menempel kembali pada paanain. Agus Supriyan
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biasamenggunakarabu soda seberaD5r kemudian dimasukan ke dalam
rebusan.

Langkah pertama dalam peloan adalah mendidihkan air pada tong der
menggunakan anglgang sudah berisi arang yang menyala, kemudian kaa
bahan abu soda. Selanjutnya aduk hingga larutlabeitet masukan kain sece
perlahan dan aduk menggunakan tongkat hingga myda terdapat pada ke
mencair dan tidak menempel kembali pada kaAgus Supriyantc

mengungkapkan dalam proses pelorotan diperlukagiiti@n ketika merebus ka

agar kain tersebut tidak rusak ¢ terbakar.

- r -,
P . - ~

:« % ! ¢

. ' . g

Gambar 34Perebusan Kain
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:

Setelah kain selesai direbus langiselanjutnya adalah mencuci kain terse
pada air deterjen. Menurut Agus Supriyanto langieisebut bertujuan untt

menghilangkan malam dan kotoran yang masih menepagkal kair
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Gambar 35Pencucian Kain
(Sumber:Dokumentasi Irsan Aditya, Maret 20:.

Setelah proses pencucian selesai, langkah terakliah penjemuran kai
Penjemuran kain tersebut dilakukan agar kain yawigls selesai dilorot menja

kering dan siap untuk dijual atau dipamer|

C. Estetika Batik Agus Supriyanto (Tahun 201z— 2013)

Dokumentasi batik Agus Supriyanto dilaksanakan mdkri tahun 201.
sampai bulan Maret tahun 2013. Dalam kurun wakisetait didapatkan 9 bat
karya Agus Supriyanto. Dari 9 batik tersebut kerandidipilih 5 batik
berdasarkan hasil diskusi dengan Aguspriyanto untuk dikaji estetikany
Estetika bak Agus Supriyanto dikaji dar(1) nilai estetis atau nilai murni yar
terdapat pada garibentuk, warna dalam seni rupa; (2) nilai eksstetes atat
nilai tambahan, nilai tersebut terdapat pada mgric diterapkan pada bat

Agus Supriyanto yang memiliki maki
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1. Batik Kawung Titik

Gambar 3: Batik Kawung Titik Karya Agus Supriyanto
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, September 2)

a. Dikaji dari Nilai Estetis

Nilai estetis atau nilai murni, nilai tersebut t@pat padigaris, bentuk, warna
dalam seni rupaBatik berukuran 200 cm x 115 cm tersebut berjudul “Kaw
Titik”, pada batik ir terdapat gradasi warna, yaitu warna merah jinggaah
ungu, biru ungu, d¢ biru hijau. Gradasi warna tersebut terjadi kar
persinggungan dan kedekatan antar warna yang tBpedari proses pewarna
teknik esek. Gradasi war tersebut disusun secara acak dan ber-ulang
sehingga memunculkan irama berupa irama transitu irama yang ditimbulka

oleh perubahaperubahar Untuk lebih jelasnya lihat gambar di awah
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Gambar 37Gradasi Warna
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, September 2)

Pada karya ini juga terdapat tekstur kasar semg glaimbulkan oleh grada
warna dan raut dari bent-bentuk hasil cipratan yang disebar secara ber-
ulang dan saling bersinggungan antar u-unsur tersebut sehing

memunculkan tekstur kasar semu. Untuk lebih jelagimat gambar di bawah i

Gambar 38Tekstur Kasar Semu
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, September 2)

Selain itu pada karya ini juga terdapat gerak y@itigjmbulkan oleh perbedas
kedudukan dan arah dari setiap unsur yang distepertstitik, garis, dan bidar

organik secara transisi yaitu perube-pemubahan dari arah dan kedudu dan
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berulang-ulangehingga menimbulkan irama transisi. Untuk lebiageya lihai

gambar di bawah ini.

Gambar 39Arah, Kedudukan, dan Gerak dari Titik, Garis, dan
Bidang Organik menimbulkan Irama Transisi
(SumberDiedit oleh Irsan Aditya, April 2013

Dominasi dalam karya ini terlihat pada ber-bentuk garis dan bidar
organik yang terpotong karena ukuran media yangrdigan. Selain itu terdag
kontras ukuran yang ditandai dengan beberapa dansbidang organik yar
memiliki ukuran lebih besar dari pada ur-unsur bentuk yang lebih kecil sepe
titik sehingga menimbulkan kontras propc Hal-hal tersebut menimbulke
dominasi atau penonjolan pada karye

Selanjutnya pada karya ini juga terdapat kesatuang ydiproleh dari
pemlkauran warna dengan peners warna biru dengauwaluegelap pada selurt
bagian karyasehinggamelebur dan menimbulkan kesamdasamaan warr
pada setiap bagian karya dan pada akhirnya menggkatia unsur yang terda|

dalam karya damemunculkan kesatuz
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b. Dikaji dari Nilai Ekstra Estetis

Nilai ekstra estetis atau nilai tambahan, nilai tersebdipat pada motif yar
diterapkan pada batik Agus Supriyanto yang memihiakna Dalam karya batil
berjudul “Kawung Titik”, ide dasar Agus upriyanto bersumber dari mo
kawung khas kraton Yogyakarta (lihat gambar 7 hala®6). Dalam karya bat
ini Agus Supriyanto mempunyai pesan atau makna agarg yang memak
batik “Kawung Titik” dapat memiliki keperkasaan dkeadilan seperti re-raja
kraton yang disimbolkan dengan motif kawung. Unelkh jelasnya lihat gambi

di bawah ini.

Gambar 4: Motif Kawung Hasil Modifikasi Agus Supriyanto
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, September 2)

Selain pesan tersebut, Agus Supriyanto memiliki gagasan agar motif kh
kraton Yogyakarta tersebut tetap lestari dan dikeslah masyarakat lue

meskipun dengan cara penerapan motif yang bel
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2. Batik Cipratan Parang Kawung

Gambar 41Batik Cipratan Parang Kawung Karya Agus Supriyanto
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, November 2()

a. Dikaji dari Nilai Estetis

Nilai estetis atau nilai murni, nilai tersebut t@pat padigaris, bentuk, warna
dalam seni rupaBatik berukuran 200 cm x 115 cm tersebut berjudilipfatan
Parang Kawung”, pada karya ini terdapat gerak yditignbulkan oleh perbedas
arah dan kedudukan hasil dari penyusunan titiksgdan bidang organik secs
acak dan berulanglang sehingga membulkan irama transisi yaitu ger

pengulangan berdasarkan perubi-perubahan dari unsumsur yang disusul
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Gambar 42Arah, Kedudukan, dan Gerak dari Titik, Garis, dan
Bidang Organik menimbulkan Irama Transisi
(SumberDiedit oleh Irsan Aditya, April 2013

Warna yang digunakan dalam karya ini adalah meiradg@, merah, da
merah coklat. Dalam karya ini juga terdapat kesatyang ditunjukan denge
penerapan warna merah sebagai warna latar pada kaatjk ini sehingg
mengikat semua unsur dmemunculkan hubungan keterikatan antar t-unsur
yang terdapat pada karya

Dominasi pada karya ini terlihat pada ber-bentukgaris darbidang organik
yang tidak utuh atau terpotorkarenadisebabkan oleh ukuran media y:
digunakan sehingga menukan penonjolan pada karya ters¢ berupa bentuk-
bentuk yang tidak utl. Selain itu dominasi juga ditandai dengvalue yang
sangat terang dan gelap sehingga menimbulkan lsovalue. Untuk lebih

jelasnya lihat gambar di bawah
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Gambar 43Kontras Warna
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, November 2()

Dalam karya ini juga terdapat tekstur kasar semug yditimbulkan olet
warna, garis, dan bidang organik yang saling beggingan sehingc

menciptakan tekstur kasar semu. Untuk lebih jeladimatgambar di bawah ir

Gambar 44Tekstur Kasar Semu
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, November 2()

b. Dikaji dari Nila i Ekstra Estetis

Nilai ekstra estetis atau nilai tambahan, nilaseébut terdapat pada mc
yang diterapkan pada batik Agus Supriyanto yang ifilemmakna. Dalam karya
batik berjudul “Cipratan Parang Kawung”, ide da&gus Supriyanto bersumb
dari motif parang rusak rong dan kawung khas kraton Yogyakarta (|

gambar 7 dan 9 pada halaman 56 dan 57). Agus Sumpoiymempunyai pes:
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atau makna dari apa yang disajikan agar orang yergenakan batik ini dap
memiliki keperkasaan dan keadilan yang disimboltamgan mtif kawung serta
ketajaman dalam berpikir dan bertincseperti yang dilsimbolk: dengan motif
parangrusak barong hasil modifikasi Agus Supriyz. Untuk lebih jelasnya lihe

gambar di bawah ir

Gambar 4: Motif Kawung Hasil Modifikasi Agus Supriyanto
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, November 2()

Gambar 4: Motif Parang Rusak Barong Hasil Modifikasi
Agus Supriyanto
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, November 2()
Adapun maksud penerapan warna merah yang sangatatopada kain bati
ini adalah agar orang yang memakai kain batik iemmtiki semangat yang sanc

kuat seperti yang dilambangkan pada warna meralus AGupriyanto jug

memiliki gagasan agar motif kharaton Yogyakarta tersebut tetap lestari
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lebih dikenal oleh masyarakat luas meskipun derggaa penerapan motif yal

berbeda.

3. Batik Daun Kawung

Gambar 4: Batik Daun Kawung Karya Agus Supriyantc
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Januari 2()

a. Dikaji dari Nilai Estetis

Nilai estetis atau nilai murni, nilai tersebut t@pat padigaris, bentuk, warna
dalam seni rupaBatik berukuran 200 cm x 115 cm terselibgrjudul “Daun
Kawung”, terdapat gradasi warna, mulai dari wakuning jingga, jinggamerah
jingga, merah ung dan biru hijau. Gradasi warna tersebut terjadi rkay
persinggungan dan kedekatan antar warna yang tBpedari proses pewarna

teknik esek. Untuk lebih jelasnya lihat gambabawah ini.
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Gambar 48Gradasi Warna
(Sumber:Dokumentasi Irsan Aditya, Januari 2()

Pada karya ini juga terdapat arah, kedudukan, eéasl yang menyebabke
timbulnya irama. Gerak dari titik, garis, dan bigarganikpada karya ini munc
karena perbedaan kedudukan dan dari setiap unsur yangisusun sehingga
menimbulkan iramaransisi yaitu gerak pengulangan berdasarkan peau-
perubahan dari uns-unsur yang disusurntuk lebih jelasnya lihat gambar

bawabh ini.

Gambar 4: Arah, Kedudukan, dan Gerak dari Garis dan
Bidang Organik menimbulkan Irama Transisi
(SumberDiedit oleh Irsan Aditya, April 201)3

Dominasi jya terdapat pada karya ini yang ditunju. oleh bidan-bidang

organik yang tgotong karena ukuran media yang diguni sehingga



89

memunculkan penonjolan atau dominasi pbagian yang terpotong. Dale
karya ini juga terdapat kesatuan, kesatuan tersaipetoleh karena penerap
warna coklat pada seluruh bagian karya sehingganmbeitkar kesama-samaan
sehingga mengikat seluruh unsur yang terdapatkega in.
b. Dikaji dari Nilai Ekstra Estetis

Nilai ekstra estetis atau nilai tambahan, nilaseébut terdapat pada mc
yang diterapkan pada batik Agus Supriyanto yang itlemakna. Dalam karya
batik berjudul “Daun Kawur”, ide dasar Agus Supriyanto bersumber dari n
kawung dan daun sirsak (lihat gambar 7 dan 10 pattanan 56 dan 58Agus
Supriyanto mempunygpesanatau makna agar orang yang mengendatik ini
dapat memiliki keperkasaan dan keadilseperti rajaaja di kraton yani
disimbolkan olehmotif kawung Selain itu terdapat pesan atau maksud .
pemakai batik ini memiliki kesehatan dan kesegayang baik seperti yar

disimbolkan oleh motif daun sirse

Gambar 5: Motif Daun Sirsak Ciptaan Agus Supriyantc
(Sumber:Dokumentasi Irsan Aditya,Januari 2()
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Gambar 5: Motif Kawung Hasil Modifikasi Agus Supriyanto
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Januari 2()

Selain pesan tersebut, Agus Supriyanto juga menghkasan atau maks
agar motif kawungkhas kratonYogyakartatersebut tetap lestari desemakin
dikenal oleh masyarakat luas meskipun dengan cargerppan motif yan

berbeda.

4. Batik Daun Truntum

Gambar 5: Batik Daun Truntum Karya Agus Supriyanto
(Dokumentasi Irsan Aditya, Februari 2013)
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a. Dikaji dari Nilai Estetis

Nilai estetis atau nilai murni, nilai tersebut t&pat padigaris, bentuk, warna
dalam seni rupaBatik berukuran 200 cm x 115 cm tersebut berjuddaun
Truntum”, pada karya ini terdapat gradasi warnatuyavarna jingga, mera
jingga, merah ungu, birungu, biru hijau, dan kuning hijau. Gradasi wa
tersebut terjadi karena persinggungan dan kedelaattam warna yang diperol

dari proses pewarnaan teknik e: Untuk lebih jelasnya lihat gambar di awah

Gambar 53Gradasi Warna
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Februari 20)

Pada karya ini juga terdapat irama, irama tersdizatbabkan oleh gerak d:
titik, garis, dan bidang organik yang memiliki ardéin kedudukan yang berbe
sehingga menimbulkan gerak. Irama yang terdapat padya in adalah irama
transisi yaitu gerak pengulangan berdasarkan peaws-perubahan dari uns-

unsur yang disusun. Untuk lebih jelasnya lihat ganad bawah in
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Gambar 5: Arah, Kedudukan, dan Gerak dari Garis dan
Bidang Organik menimbulkan Irama Transisi
(Sumber:Dokumentasi Irsan Aditya, April 20)
Dalam karya ini juga terdapat tekstur kasar semug yditimbulkan olet

gradasi warna, titik, garis, dan bidang organikgyaaling bersinggungan. Unt

lebih jelasnya lihat gambar di bawah

Gambar 55Tekstur Kasar Semu
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Februari 20)

Pada karya ini juga terdapat kesatuan yang digerdéegi penerapavalue
yang terang pada seluruh bagian latar batik sehinggngikat seluruh unsur ya
terdapat pada karya ini. Selain itu terdapat dosiingang ditandai denge

potongan atau tidak utuhnya bidang organik atawr-unsur bentuk dan wart
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yang disusun akibat ri ukuran media yang digunakan sehingga mema
unsurunsur tersebut dan menimbulkan dominasi atau petzor
b. Dikaji dari Nilai Ekstra Estetis
Nilai ekstra estetis atau nilai tambahan, nilaseébut terdapat pada mc
yang diterapkan pada batik Agus Supriyanto yang illemnakna. Dalam karya
batik berjudul Daur Truntum”,ide dasar Agus Supriyanto bersumber dari n
truntum dan daun sirsalihat gambar 8 dan 10 pada halaman 56 danAgus
Supriyanto mempunyepesanatau makna agar orang yang memebatik ini
dapat memilikicinta yang tulus tanpa syarat, abadi, dan semaiira lteras

semakin subur dan berkembang seperti yang disimbaleh motif truntum

Gambar 5: Motif Truntum Hail Modifikasi Agus Supriyanto
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Februari 20)

Dalam motif daun sirsak terdapat pesan agar orang ynengenakan batik i
memiliki kehidupan yang sehat dan kesegaran s yang dilambangkan ole
motif daun sirsak ciptaan Agus Supriyanto yang pakan hasil stilisasi da

daun sirsak. Untuk lebih jelasnya lihat gambaradvéh ini
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Gambar 5: Motif Daun Sirsak Ciptaan Agus Supriyantc
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, Beuari 201.)

Selain pesan tersebut, Agus Supriyaruga memiliki gagas: agar motif
truntum khas kratonYogyakarta tersebut tetap lestari ds@makindikenal oleh

masyaakat luas meskipun dengan ¢ penerapan motif yang berbe

5. Batik Potongan ParangKkawung Truntum

Gambar 5: Batik Potongan Parang Kawung Truntun
Karya Agus Supriyanto
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20)
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a. Dikaji dari Nilai Estetis

Nilai estetis atau nilai murni, nilai tersebut t&pat padigaris, bentuk, warna
dalam seni rupaBatik berukuran 200 cm x 115 ctarsebut berjudul “Potongs
Parang Kawung Truntum”, pa karya ini terdapakesatuan yang ditimbulke
oleh penerapamalue yang terang pada seluruh bagian latar pada karya iba
sehingganenimbulkan keterikatan antar unsur yang terdaglaina karya ini

Selain itu terdapat gradasi warna, yaitu warna h@igingga, jingga, mera
jingga, merah, merah ungu, ungu, biru ungu, bifty hijau, hijau, dan kunin
hijau. Gradasi warna tersebutrjadi karena persinggungan dan kedekatan i
warna yang diperoleh dari proses pewarrteknik esek. Gradasi war tersebut
disusun secara acak dan beru-ulang. Untuk lebih jelasnya lihat gambar

awah ini.

Gambar 59Gradasi Warna
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, Maret 20)

Dalam karya ini juga terdapat dominasi yang ditamangan terpotongny
bidangbidang organik karena ukuran medium yang digunals@hingge
memunculkan penonjolan atau dominasi dari be-bentuk tersebut. Tekst

kasar smu juga terdapat dalam karya ini. Tekstur kasaruseenjadi karen:
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susunan dari bentuk titik, garis, dan warna yarigpgdersinggungan sehing

memunculkan tekstur kasar semu. Untuk lebih jelagimat gambar di bawah i

Gambar 60Tekstur Kasar Semu
(Sumber.Dokumentasi Irsan Aditya, Maret 20)

Selain itu dalam karya ini juga terdapat irama yditgndai dengan perbeda
arah dan kedudukan dari mas-masing bentuk sehingga menciptakan gerak
pada akhirnya menimbulkan irama transisi yaitu k pengulangan berdasark
perubaharperubahan dari uns-unsur yang disusun. Untuk lebih jelasnya li

gambar di bawah ini.

Gambar 6: Arah, Kedudukan, dan Gerak dari Garis dan
Bidang Organik Menimbulkan Irama Transisi
(Sumber:Dokumentasi IrsaAditya, April 2017)
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b. Dikaji dari Nilai Ekstra Estetis

Nilai ekstra estetis atau nilai tambahan, nilaseébut terdapat pada mc
yang diterapkan pada batik Agus Supriyanto yang ifilemmakna. Dalam karya
batik berjudul “Potongan Parang Kawung Trun”, ide dasar Agus Supriyan
bersuner dari motif kawung, truntui dan parang rusak barong (lihat gam

7,8, dan 9 pada halaman 56 dan
Agus Supriyanto mempun pesaratau makna agar orang yang mengen
batik ini dapatmemiliki ketajaman dalanberpikir dan bertinde seperti yang

disimbolkan oleh motif parang. Untuk lebih jelastiy@t gambar di bawah ii

Gambar 6: Motif Parang Rusak Barong Hasil Modifikasi
Agus Supriyanto
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20)
Selain itu terdapat pesekeperkasaa dan keadilan yang disimbolkan c

motif kawung.serta memiliki cinta yang tulus dan abadi yangndimlkan olel

motif truntum. Untuk lebih jelasnya lihat gambabdwah ini
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Gambar 6: Motif Kawung Hasil Modifikasi Agus Supriyantc
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20)

Gambar 6: Motif Truntum Hasil Modifikasi Agus Supriyanto
(SumberDokumentasi Irsan Aditya, Maret 20)

Selain pesan tersebut, Agus Supriyanto juga menghgasan atau maks
agar motif batikkhas kratorYogyakartatersebut tetap lestari dsemakin dikenal

oleh masyarakat luas meskipun dencarapenerapan motif yang berbe
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian mengarakteristik batik

Agus Supriyanto diUkel Batik Art Jagangrejo Bantul ditinjau dari ide dasar,

proses penciptaan, dan estetikanya, maka dapatpilibltan sebagai berikut:

1.

Ide dasar penciptaan batik Agus Supriyanto damurak012 sampai bulan
Maret tahun 2013 bersumber dari: (1) motif-motifakhkraton Yogyakarta,
yaitu motif kawung, motif parang rusak barong, darotif truntum.

Penggunaan motif-motif tersebut karena Agus Suptoya ingin

mengembangkan dan melestarikan motif-motif tersebgar semakin
berkembang dan dikenal oleh masyarakat luas; (@a fyaitu daun sirsak,
Agus Supriyanto memilih daun sirsak karena mardaatkhasiat daun sirsak

yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit kanker.

. Proses penciptaan batik Agus Supriyanto dari t&t@ir? sampai bulan Maret

tahun 2013 adalah: (1) membuat pola, yaitu dengaa menggambar pola
langsung pada kain dan menggambar pola dengan dmamenggaris; (2)
penglowongan atau pelekatan malam ketika kain beliari warna, yaitu
dengan teknik ciprat, teknik canting, dan teknilagu(3) pewarnaan pertama,
yaitu dengan teknilesekdan teknik celup; (4hjupukiatau pelekatan malam
setelah kain diberi warpayaitu dengan teknik ciprat, teknik canting, dan
teknik kuas; (5) pewarnaan kedua, yaitu denganiketeglup; (6) pelorodan,

yaitu dengan cara merebus kain. Ada beberapa kaundalam proses
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penciptaan batik Agus Supriyanto seperti ketikasesopenglowongan dan
njupuki yaitu dengan teknik ciprat dan kuas. Selain ituikke proses
pewarnaan juga terdapat keunikan yaitu dengan paaarteknilesek

3. Estetika batik Agus Supriyanto dari tahun 2012 santqulan Maret tahun
2013 tercermin dalam dua nilai, yaitu: (1) nilateds atau nilai murni, nilai
tersebut terdapat pada batik Agus Supriyanto Sgmparerapan gradasi warna,
kontrasvalue tekstur kasar semu yang disebabkan oleh perbedaardan
persinggungan antar bentuk berupa titik, garis, Hatang organik, serta
memiliki arah, kedudukan, ukuran, dan gerak ysnddma-beda sehingga
memunculkan irama transisi, dominasi, kontras psipalan kesatuan; (2)
nilai ekstra estetis atau nilai tambahan, nilasebut terdapat pada motif yang
diterapkan pada batik Agus Supriyanto yang memitiakna. Nilai tersebut
terdapat pada batik Agus Supriyanto seperti makaa dotif yang
diterapkan, yaitu motif kawung yang bermakna kepsslan dan keadilan,
motif parang rusak barong yang bermakna ketajanaand berpikir dan
bertindak, motif truntum yang bermakna cinta yaolys dan abadi, serta

motif daun sirsak yang bermakna kesegaran dan &&selang baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipapadkastas, maka peneliti
memiliki saran kepada Agus Supriyanto kel Batik Art Jagangrejo Banttul,
sebagai berikut:
1. Agus Supriyanto diharapkan menambah penerapan ivatif kahas kraton

Yogyakarta selain ketiga motif yang telah diterapklkawung, truntum, dan
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parang rusak barong), misalnya menerapkan motiisagurda, meru, dan
lain-lain agar batik yang diciptakan memiliki mogding bervariasi.

2. Agus Supriyanto diharapkan agar menambah penggandm@han pewarna
selain napthol dan indigosol seperti bahan pewaapadsol, remasol, dan

procion agar menambah variasi warna batik yangsdiean.
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Bidang organik

Canting

Ciprat
Geometris
Gradasi warna
Harmonis

Ide dasar

[rama

Kontras
Kontur

Kuas

Makna
Malam
Modifikasi
Motif batik

Nisbi

Oksidasi

Proporsi
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GLOSARIUM

: Bidang bersudut bebas.

. Alat untuk membatik berupa pencedoh liair yang

bercerat.

: Percik.

: Berhubungan dengan ilmu ukur.

: Peralihan warna secara beranggsua

: Bersangkutan dengan keselarasan danasemn.

: Suatu pangkal konsep atau gagasan gdtaan manusia

yang mendasari suatu tindakan.

: Gerak pengulangan yang mengalir secagg ajntut, dan

terus menerus.

: Sesuatu yang bertentangan.
: Garis bentuk.

. Alat untuk melukis atau mengecat yanguatridari bulu

hewan yang ditata dan diikat kemudian diberi kaing

» Arti atau maksud.
: Lilin untuk membatik.
: Pengubahan.

: Gambaran dari suatu bentuk yang radnglasar atau

kerangka pokok dari suatu pola.

: Ukuran yang menyesuaikan dengan tempaada bentuk

tersebut berada.
: Penggabungan suatu zat dengan oksigen.
: Perbandingan atau kesebandingan yasapi@t pada

suatu obyek dimana bagian satu dengan yang kinny



Spon
Spontan

Stilisasi

Studio
Tafril
Teknik
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sebanding.

. Alat yang digunakan untuk menyerap larutama.

: Serta merta, tanpa dipikir.

: Cara penggambaran untuk mrncapai leérgindahan

dengan cara menggayakan obyek atau benda yang

digambar.

: Ruang tempat bekerja.
: Bidang gambarr.

: Metode atau sistem mengerjakan sesuatu.
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A.

PEDOMAN OBSERVAS

Tujuan
Observasi dilakukan untuk mengetahui karakteristik batik Agus Supriyanto di Ukel

Batik Art Jagangrejo Bantul ditinjau dari ide dasar, proses penciptaan, dan estetikanya
dari tahun 2012 sampai tahun 2013.

B.

Pembatasan
Aspek yang ingin diketahui melalui teknik observasi, antaralain:

1. ldedasar batik Agus Supriyanto.

2. Proses penciptaan batik Agus Supriyanto.
3. Estetika batik Agus Supriyanto.

Pelaksanaan
Pelaksanaan dilakukan secara langsung dan terlibat terhadap subyek dan obyek

penelitian. Kegiatan pengamatan dilaksanakan pada saat penelitian berlangsung.

D. Kisi-kisi

Sebagai pedoman dalam pengamatan, peneliti membuat kisi-kisi, sebagal berikut:
Ide dasar batik Agus Supriyanto di Ukel Batik Art Jagangrejo Bantul dari tahun
2012 sampai tahun 2013.

Proses penciptaan kain batik Agus Supriyanto di Ukel Batik Art Jagangrejo
Bantul dari tahun 2012 sampai tahun 2013.

Estetika batik Agus Supriyanto di Ukel Batik Art Jagangrgo Bantul dari tahun
2012 sampai tahun 2013.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan

Pedoman wawancara digunakan untuk menggali data dari informan mengenai
karakteristik batik Agus Supriyanto di Ukel Batik Art Jagangrejo Bantul ditinjau dari
ide dasar, proses penciptaan, dan estetikanya dari tahun 2012 sampai tahun 2013.

B. Pembatasan
Kegiatan wawancara dibatasi pada aspek-aspek berikut ini, antaralain:

1. Ide dasar batik Agus Supriyanto di Ukel Batik Art Jagangrejo Bantul dari tahun
2012 sampai tahun 2013.

2. Proses penciptaan kain batik Agus Supriyanto di Ukel Batik Art Jagangrejo
Bantul dari tahun 2012 sampai tahun 2013.

3. Estetika batik Agus Supriyanto di Ukel Batik Art Jagangrejo Bantul dari tahun
2012 sampai tahun 2013.

4. Pelaksanaan Wawancara

Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan cara wawancara mendalam dan
langsung yang dibantu dengan alat atau instrument berupa pedoman wawancara,
handphone, kamera digital, peralatan tulis, dan buku catatan.



Daftar pertannyaan

Bagamana sejarah berdirinya Ukel Batik Art di Jagangrejo Bantul ?

Fasilitas apa yang ada di Ukel Batik Art Jagangrejo Bantul ?

Kapan dan dimanakah Agus Supriyanto lahir?

Baga mana sejarah Agus Supriyanto mengenal batik?

Apayang melatar belakangi Agus Supriyanto sehingga terjun ke dunia batik?
Baga manakah cara Agus Supriyanto menjual karya batiknya?

Apakah Agus Supriyanto pernah mengadakan atau mengikuti pameran?
Dimanakah Agus Supriyanto mengikuti atau mengadakan pameran?

© © N o g~ 0w NP

Apakah kegiatan yang dilakukan Agus Supriyanto dalam mengembangkan dan

melestarikan batik?

10. Apakah dalam menciptakan batik Agus Supriyanto di bantu oleh orang lain?

11. Berapa jumlah penyanting yang bekerjadi Ukel Batik Art?

12. Apakah ide yang mendasari Agus Supriyanto dalam menciptakan batik?

13. Mengapa Agus Supriyanto memilih ide dasar tersebut?

14. Apakah terdapat teknik khusus dalam proses penciptaan batik Agus Supriyanto?

15. Apa keunggulan batik karya Agus Supriyanto dibanding dengan karya pergjin
yang lain?

16. Apa sgja adat yang digunakan oleh Agus Supriyanto dalam proses penciptaan
batik?

17. Apakah fungsi masing-masing aat yang digunakan oleh Agus Supriyanto?

18. Apabahan yang digunakan oleh Agus Supriyanto dalam menciptakan batik?

19. Apa keunggulan dari bahan yang digunakan oleh Agus Supriyanto?

20. Bagai mana urutan proses penciptaan batik Agus Supriyanto?

21. Apakah keunggulan dan keunikan dari proses penciptaan batik Agus Supriyanto?

22. Ditinjau dari nilai intrinsik, bagaimana estetika batik karya Agus Supriyanto?

23. Ditinjau dari nilai ekstrinsik, bagaimana estetika batik karya Agus Supriyanto?



A.

PEDOMAN DOKUMENTASI

Tujuan
Pedoman dokumentasi digunakan untuk mencari dan menemukan data dari

berbagai dokumen, suara, foto, gambar, dan video yang berkaitan dengan fokus

permasalahan pendlitian.

B.

A WD

Pembatasan

Hasil dokumentasi yang digunakan dalam penelitian, sebagai berikut:
Rekaman suara dari kegiatan wawancara.

Foto hasil dari kegiatan wawancara dan observasi.

Video proses penciptaan batik Agus Supriyanto.

Foto batik karya Agus Supriyanto.

Pelaksanaan
Pencarian data dengan teknik dokumentasi dilakukan terhadap sumber data, yaitu

Agus Supriyanto yang ada di lokas pendlitian yaitu Ukel Batik Art Jagangrejo

Bantul.



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 ' (0Z74) 550843, S48Z07 Fax. (0Z74) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRIMIFBS/33-01
10 Jan 2011
Nomor : 1438j/UN.34.12/PP/X1/2012 3 Desember 2012
Lampiran D
Hal : Permohonan Izin Observasi
Kepada Yth.

Kepala Ukel Batik Art Jagangrejo Bantul

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Observasi untuk memperoleh data awal guna menyusun Tugas
AXhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Karakteristik Kain Batik Karya Agus Supriyanto di Ukel Batik Art Jagangrejo Bantul

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : IRSAN ADITYA

NIM : 09207241014

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Seni Kerajinan
Waktu Pelaksanaan : Januari-Maret 2013

Lokasi Observasi : Ukel Batik Art Jagangrejo Bantul

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

” “Kasubag ¥gndidikan FBS,

fidiys Brobd/ Utami, S.E.
NIP/IT70‘704 199312 2 001



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: / /www.tis.uny.ac.id//

FRM/FBS/33-01
10Jan 2011
Nomor : 14381/UN.34.12/PP/X11/2012 3 Desember 2012
Lampiran : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir
Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Karakteristik Kain Batik Karya Agus Supriyanto di Ukel Batik Art Jagangrejo Bantul

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : IRSAN ADITYA

NIM : 09207241014

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Seni Kerajinan
Waktu Pelaksanaan : Januari-Maret 2013

Lokasi Penelitian : Ukel Batik Art Jagangrejo Bantul

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.
Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

A DM N
(" Kasubag Pendidikan FBS,

Tndun mbo Utami, S.E.
NIP 19670704 199312 2 001

Tembusan:

Kepala Ukel Batik Art Jagangrejo Bantul



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Membaca Surat

Tanggal

Mengingat : 1.

SURAT KETERANGAN / JIN
070/9291/V/12/2012

Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY Nomor © 1438/UN.34.12/PP/XIl/2012
03 Desember 2012 Perihal . ljin Penelitian

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia,;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama
Alamat
Judul

Lokasi
Waktu

IRSAN ADITYA NIP/NIM . 09207241014
Karangmalang Yogyakarta

KARAKTERISTIK KAIN BATIK KARYA AGUS SUPRIYANTO DI UKEL BATIK ART
JAGANGREJO BANTUL

- Kota/Kab. BANTUL

04 Desember 2012 s/d 04 Maret 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkaijian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil peneliiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. liin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.

Tembusan :

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 04 Desember 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembanguhan
= Ub.
Kepala'Biro Administrasi Pembangunan

Hendar Susilowati, SH

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); \ \ NIP. 19580129 198503 2 003
2. Bupati Bantul c/q Ka. Bappeda
3. Ka. Dinas Kebudayaan DIY
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : Nomor : 070 / 2075

Menunjuk Surat : Dari . Sekretariat Daerah Nomor : 070/9291/V/12/2012
DIY
Tanggal : 04 Desember 2012 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat § a. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009

tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

b. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Nama : IRSAN ADITYA

P.Tinggi/Alamat : UNY, Karangmalang Yk

NIP/NIM/No. KTP . 09207241014

Temal/Judul : KARAKTERISTIK KAIN BATIK KARYA AGUS SUPRIYANTO DI UKEL
Kegiatan BATIK ART JAGANGREJO BANTUL

Lokasi ¢ UKEL BATIK ART JAGANGREJO BANGUNTAPAN

Waktu *  Mulai Tanggal : 04 Desember 2012 s.d 04 Maret 2013

Jumlah Personil

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan) dengan
institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;

3. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada Pemerintah

Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

Izin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas:

Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.

No»

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 05 Desember 2012
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Yang bertandatangan dibawah ini:
~
(99 1g U}z ppein
\

Menerangkan dengan sungguh-sungguh bahwa:
Nama : Irsan Aditya
NIM 109207241014

Status Mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni, Jurusan Pendidikan Seni rupa dan Kerajinan,
Program Studi Pendidikan Seni Kerajinan, Universitas Negeri Yogyakarta. Telah

mengadakan penelitian untuk menyusun skripsi dengan judul:

KARAKTERISTIK BATIK AGUS SUPRIYANTO DI UKEL BATIK ART
JAGANGREJO BANTUL (Ditinjau dari Ide Dasar, Proses Penciptaan, dan
Estetikanya)

Dengan demikian keterangan ini kami beritahukan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, i Mei 2013
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Menerangkan dengan sungguh-sungguh bahwa:
Nama : Irsan Aditya
NIM : 09207241014

Status Mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni, Jurusan Pendidikan Seni rupa dan Kerajinan,
Program Studi Pendidikan Seni Kerajinan, Universitas Negeri Yogyakarta. Telah

mengadakan penelitian untuk menyusun skripsi dengan judul:

KARAKTERISTIK BATIK AGUS SUPRIYANTO DI UKEL BATIK ART
JAGANGREJO BANTUL (Ditinjau dari Ide Dasar, Proses Penciptaan, dan
Estetikanya)

Dengan demikian keterangan ini kami beritahukan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, {7 Mei 2013
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Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama . SYgiJo DwIiARSO
Pekerjaan c SENIMAN
Alamat . JADAN RT3 , TAMANTIRTO,

KASIHAN | BANTUL

Menerangkan dengan sungguh-sungguh bahwa:
Nama : Irsan Aditya
NIM : 09207241014

Status Mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni, Jurusan Pendidikan Seni rupa dan Kerajinan,
Program Studi Pendidikan Seni Kerajinan, Universitas Negeri Yogyakarta. Telah

mengadakan penelitian untuk menyusun skripsi dengan judul:

KARAKTERISTIK BATIK AGUS SUPRIYANTO DI UKEL BATIK ART
JAGANGREJO BANTUL (Ditinjau dari Ide Dasar, Proses Penciptaan, dan
Estetikanya)

Dengan demikian keterangan ini kami beritahukan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, 9 Mei 2013
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